
 

 
 

 

 

 

 

RANCANG BANGUN APLIKASI PENGADUAN TENAGA 

KERJA PADA DINAS TENAGA KERJA KOTA SURABAYA 

 
TUGAS AKHIR 

 

 

 
Program Studi 

S1 Sistem Informasi 

 

 

 

 

 
Oleh: 

DWI RETNO WULANDARI 

10.41010.0050 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TEKNOLOGI DAN INFORMATIKA 

INSTITUT BISNIS DAN INFORMATIKA STIKOM SURABAYA 

2017 



RANCANG BANGUN APLIKASI PENGADUAN TENAGA KERJA PADA 

DINAS TENAGA KERJA KOTA SURABAYA 

 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

Program Sarjana Komputer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Nama : Dwi Retno Wulandari 

NIM : 10.41010.0050 

Program : S1 (Strata Satu) 

Jurusan : Sistem Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

FAKULTAS TEKNOLOGI DAN INFORMATIKA 

INSTITUT BISNIS DAN INFORMATIKA STIKOM SURABAYA 

2017 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

“Allah never changes the condition of a people 
 

unless they strive to change 
 

themselves” 

 

- Quran 13:11 - 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

KUPERSEMBAHKAN KEPADA: 

 
Kedua Orang Tuaku yang telah memberikan semangat, motivasi serta dukungan 

moral yang berupa do’a 

Bapak dan Ibu Dosen Pembimbing yang telah meluangkan waktunya dalam 

memberikan arahan, masukkan, bimbingan serta motivasi 

Bapak dan Ibu Dosen Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya yang telah 

memberikan bekal ilmu selama menjadi Mahasiswi disini 

Teman-teman Mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya yang 

saling memotivasi dan membantu dalam menuju sebuah kesuksesan 
 



 

 



 

 



ABSTRAK 

 
 

Pengaduan tenaga kerja merupakan laporan yang berisikan informasi atau 

indikasi terjadinya pelanggaran atau penyimpangan perusahaan yang merugikan 

orang lain. Bidang yang menangani permasalahan pengaduan tenaga kerja yaitu 

Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan pada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya. 

Dalam melakukan pengaduan tenaga kerja ditemukan beberapa permasalahan 

yaitu berkas pengaduan tenaga kerja yang menumpuk memungkinkan terjadinya 

kehilangan atau rawan terselip pada berkas-berkas lainnya, sehingga dapat 

menyulitkan petugas pengawas untuk melakukan pencarian berkas kembali 

apabila suatu saat dibutuhkan, dan tidak adanya akses data atau informasi tentang 

proses pengaduan tenaga kerja yang berlangsung, sehingga tenaga kerja tidak 

memperoleh informasi sampai dimana kasusnya ditangani. 

Solusi yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tesebut adalah 

dengan membangun sebuah aplikasi pengaduan tenaga kerja yang mampu 

mengelola data pengaduan tenaga kerja menjadi informasi yang dapat digunakan 

oleh tenaga kerja dan Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya untuk membantu 

mengambil kebijakan mengenai ketenagakerjaan. 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan maka aplikasi pengaduan 

tenaga kerja ini dapat berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan user dan 

dapat menghasilkan laporan mengenai pengaduan tenaga kerja meliputi: laporan 

pengaduan masuk, laporan pengaduan selesai dan tidak selesai, laporan nota 

pemeriksaan , dan laporan kecenderungan kasus. 

Kata Kunci : pengaduan, tenaga kerja, dinas tenaga kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya atau Disnaker Kota Surabaya 

merupakan pelaksana otonomi daerah di bidang tenaga kerja yang dipimpin oleh 

Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Walikota Kota 

Surabaya. Disnaker Kota Surabaya mempunyai tiga bidang kerja yaitu: 

1. Bidang Penempatan, Pembinaan, dan Pengembangan Tenaga Kerja (Penta). 
 

2. Bidang Hubungan Industrial dan Syarat Kerja (Syaker). 

 

3. Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan. 

 

Setiap bidang kerja pada Disnaker Kota Surabaya mempunyai tugas dan fungsi 

masing-masing untuk melayani tenaga kerja yang sesuai dengan visi yaitu 

terwujudnya ketenagakerjaan yang produktif, dinamis, dan ketenangan industrial 

yang berkeadilan dan bermartabat. 

Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan pada Disnaker Kota Surabaya 

merupakan penyelenggara kebijakan atas perlindungan tenaga kerja di Kota 

Surabaya. Salah satu fungsi yang ditangani oleh Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan adalah pengaduan tenaga kerja. Pengaduan tenaga kerja 

merupakan laporan yang berisikan informasi atau indikasi terjadinya pelanggaran 

atau penyimpangan perusahaan yang merugikan orang lain. 

Proses pengaduan tenaga kerja saat ini dilakukan melalui Disnaker Kota 

Surabaya dengan cara melakukan konsultasi pada Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan,  yaitu  dengan  cara  datang  langsung  untuk  berkonsultasi pada 
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petugas Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan. Apabila dari hasil konsultasi 

ternyata kasus sudah selesai maka akan dibuat surat pencabutan kasus oleh tenaga 

kerja yang bermasalah. Akan tetapi jika belum selesai maka tenaga kerja akan 

membuat surat pengaduan tertulis yang ditujukan kepada Kepala Disnaker Kota 

Surabaya. Surat pengaduan tertulis masuk ke Bagian Tata Usaha untuk di  

disposisi sesuai dengan bidangnya masing-masing. Lembar disposisi dari Bagian 

Tata Usaha akan diisi oleh Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan untuk 

menentukan petugas pengawasan yang akan menyelesaikan kasus pengaduan 

tenaga kerja. Setiap pemeriksaan lapangan akan diwakili minimal 3 orang petugas 

pengawas untuk menyelesaikan kasus permasalahan tenaga kerja. Jika pada saat 

pemeriksaan lapangan atau pemeriksaan ke perusahaan ditemukan sebuah data 

yang dianggap temuan maka akan diterbitkan nota pemeriksaan atau nota 

peringatan. Jika nota pemeriksaan atau nota peringatan tidak dipenuhi oleh pihak 

perusahaan maka akan dibuatkan laporan kejadian untuk persiapan pemanggilan 

saksi dan pelapor. Apabila sampai laporan kejadian tidak terselesaikan, maka 

kasus tersebut oleh pihak Disnaker Kota Surabaya akan dibuatkan Berita Acara 

Pemeriksaan (BAP) dan diteruskan ke pihak polres. 

Selama ini proses pengaduan tenaga kerja masih kurang efisien karena 

tenaga kerja harus membuat surat pengaduan secara tertulis atau ditulis tangan ke 

Disnaker Kota Surabaya yang mengakibatkan kesulitan bagi petugas pengawas 

untuk membaca isi surat tersebut. Berkas pengaduan tenaga kerja  yang 

menumpuk memungkinkan terjadinya kehilangan atau rawan terselip pada berkas- 

berkas lainnya, sehingga dapat menyulitkan petugas pengawas untuk melakukan 

pencarian  berkas  kembali  apabila suatu  saat  berkas  tersebut  dibutuhkan. Tidak 
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adanya akses data atau informasi tentang proses pengaduan tenaga kerja yang 

sedang berlangsung, sehingga tenaga kerja yang telah melaporkan adanya 

pelanggaran di perusahaan tidak dapat mengetahui sampai dimana kasusnya 

ditangani. 

Untuk mewujudkan hal-hal tersebut di atas, dibutuhkan sebuah aplikasi 

pengelolaan pengaduan tenaga kerja berbasis website, yang sekaligus juga dapat 

digunakan untuk memantau jumlah kasus pengaduan tenaga kerja oleh Kepala 

Bidang Pengawas Ketenagakerjaan, dimana setiap terdapat pengaduan tenaga 

kerja yang masuk ke Disnaker Kota Surabaya maka kabid, admin pengawas dan 

petugas pengawas akan mendapatkan sebuah notifikasi tentang adanya pengaduan 

baru, dengan adanya penerapan aplikasi tersebut diharapkan proses pengaduan 

tenaga kerja dapat dipantau secara online. 

 
1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka didapatkan suatu perumusan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

Bagaimana merancang dan membangun aplikasi pengaduan tenaga kerja 

pada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya, yang dapat memberikan informasi 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan, sekaligus melakukan pemantauan 

jumlah kasus pengaduan tenaga kerja yang telah ditangani oleh petugas pengawas. 

 
1.3 Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, adapun batasan masalah pada 

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
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1. Ruang lingkup permasalahan adalah pada Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan yang menangani kasus pelanggaran normatif dan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

2. Tidak mencakup pada proses Berita Acara Pemeriksaan (BAP) dan 

kepolisian. 

3. Penentuan pemilihan petugas pengawas sepenuhnya kebijakan Kepala Bidang 

Pengawas. 

4. Tidak membahas tentang beban kerja petugas pengawas. 

 

5. Aplikasi yang dibangun akan menghasilkan sebuah aplikasi berbasis website. 

 

6. Aplikasi website yang dibuat hanya berfungsi untuk melakukan pengaduan, 

melihat informasi pengaduan, dan laporan pengaduan setiap bulan secara 

online. 

7. Setiap tenaga kerja harus memiliki user account berupa email untuk 

melakukan pengaduan pada aplikasi ini. 

8. Aplikasi ini tidak membahas masalah keamanan jaringan. 

 
 

1.4 Tujuan 

 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka tujuan yang  

hendak dicapai dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Membangun sebuah aplikasi pengaduan tenaga kerja berbasis website yang 

dapat menampung berbagai keluhan dan permasalahan tenaga kerja. 

2. Untuk memudahkan tenaga kerja dalam hal penyampaian pengaduan secara 
 

online melalui media website dengan memanfaatkan teknologi yang ada. 
 

3. Melakukan pemantauan jumlah kasus pengaduan tenaga kerja yang telah 

dilakukan oleh petugas pengawas. 
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1.5 Manfaat 

 

Tugas Akhir ini diharapkan memiliki beberapa nilai manfaat penulisan 

antara lain: 

1. Diharapkan mampu membantu Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan dalam 

menangani sebuah permasalahan pengaduan tenaga kerja serta mampu 

melakukan pemantauan jumlah kasus pengaduan tenaga kerja yang telah 

dilakukan oleh petugas pengawas. 

2. Memudahkan Kepala Bidang Pengawasan Surabaya untuk melihat data history 

laporan pengaduan permasalahan tenaga kerja dan laporan pemantauan jumlah 

kasus pengaduan tenaga kerja yang telah dilakukan oleh petugas pengawas. 

3. History laporan dapat dicek secara langsung (real time) di website yang dimana 

history laporan adalah laporan pengaduan tenaga kerja, laporan kecenderungan 

kasus, laporan jumlah kasus masuk, laporan jumlah kasus selesai dan tidak 

selesai sehingga Kepala Bidang Pengawasan dan Kepala Disnaker Kota 

Surabaya dapat menentukan langkah terbaik untuk Disnaker ke depannya. 

 
1.6 Sistematika Penulisan 

 

Di dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini secara sistematis diatur dan 

disusun dalam lima bab, yang masing-masing terdiri dari beberapa sub bab. 

Adapun urutan dari bab pertama sampai bab terakhir adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan pembuatan sistem, manfaat bagi 

penggunanya, serta sistematika penulisan laporan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

 

Bab ini membahas mengenai berbagai macam teori yang 

mendukung dalam pembuatan Rancang Bangun Aplikasi 

Pengaduan Tenaga Kerja (Studi Kasus Dinas Tenaga Kerja Kota 

Surabaya). 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

Bab ini membahas analisis dan perancangan sistem. Analisis berisi 

penjelasan dari timbulnya masalah beserta penyelesaiannya, 

sedangkan perancangan sistem berisi Document Flow,  System 

Flow, Data Flow Diagram, Entity Relationship Diagram, Data 

Dictionary, dan Desain Input atau Output. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM 

 

Bab ini membahas tentang kebutuhan perangkat lunak, perangkat 

keras, implementasi dan evaluasi sistem. Implementasi ini mengacu 

pada perancangan desain sistem yang telah dibuat dan berfokus 

pada pengaduan tenaga kerja dan pemantauan jumlah kasus 

pengaduan tenaga kerja. Dalam implementasi ini juga berisi 

penjelasan Graphical User Interface (GUI) sistem yang telah 

dibuat. Sedangkan evaluasi sistem berisi validasi dan uji coba 

sistem agar terhindar dari error serta berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. 
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BAB V PENUTUP 

 

Bab ini membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari 

pembuatan sistem ini serta saran yang bertujuan untuk 

pengembangan sistem di masa yang akan datang. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
 

2.1 Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya 

 

Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya atau Disnaker Kota Surabaya 

merupakan pelaksana otonomi daerah di bidang tenaga kerja yang dipimpin oleh 

Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Walikota Kota 

Surabaya. Disnaker Kota Surabaya mempunyai tiga bidang kerja yaitu: 

1. Bidang Penempatan, Pembinaan, dan Pengembangan Tenaga Kerja (Penta) 
 

2. Bidang Hubungan Industrial dan Syarat Kerja (Syaker) 

 

3. Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan. 

 

Setiap bidang kerja pada Disnaker Kota Surabaya mempunyai tugas dan 

fungsi masing-masing untuk melayani tenaga kerja yang sesuai dengan visi yaitu 

terwujudnya ketenagakerjaan yang produktif, dinamis, dan ketenangan industrial 

yang berkeadilan dan bermartabat. 

 
2.1.1 Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan 

 

Menurut Peraturan Walikota Surabaya Nomor 91 Tahun 2008 Bab 1 Pasal 

2 Tentang Rincian Tugas dan Fungsi Dinas Kota Surabaya, Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas pada Dinas 

Tenaga Kerja di Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan. 

Rincian tugas Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 118, sebagai berikut: 

1. Pemrosesan teknis perizinan/rekomendasi sesuai bidangnya. 
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2. Penyelenggaraan kebijakan kota perlindungan perempuan terutama 

perlindungan terhadap tenaga kerja perempuan skala kota. 

3. Pelaksanaan fasilitasi pengintegrasian kebijakan kota perlindungan 

perempuan terutama perlindungan terhadap tenaga kerja perempuan skala 

kota. 

4. Pelaksanaan koordinasi pelaksanaan kebijakan perlindungan perempuan 

terutama perlindungan terhadap tenaga kerja perempuan skala kota. 

5. Pelaksanaan kebijakan pusat dan provinsi, penetapan kebijakan daerah, dan 

pelaksanaan strategi penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang 

ketenagakerjaan skala kota. 

6. Pembinaan (pengawasan, pengendalian, pemantauan, evaluasi, dan  

pelaporan) penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang ketenagakerjaan 

skala kota. 

7. Penanggungjawab penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang 

ketenagakerjaan skala kota. 

8. Pembinaan dan pengawasan pelaksanaan norma ketenagakerjaan skala kota. 
 

9. Pemeriksaan/pengujian terhadap perusahaan dan obyek pengawasan 

ketenagakerjaan skala kota. 

10. Penerbitan/rekomendasi (izin) terhadap obyek pengawasan ketenagakerjaan 

skala kota. 

11. Penanganan kasus/melakukan penyidikan terhadap perusahaan dan pengusaha 

yang melanggar norma ketenagakerjaan skala kota. 

12. Pelaksanaan penerapan SMK3 skala kota. 

 

13. Pelaksanaan koordinasi dan audit SMK3 skala kota. 
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14. Pengkajian   dan   perekayasaan   bidang   norma   ketenagakerjaan, hygiene 

 

perusahaan, ergonomi, keselamatan kerja yang bersifat strategis skala kota. 

 

15. Pelayanan dan pelatihan serta pengembangan bidang norma ketenagakerjaan, 

keselamatan dan kesehatan kerja yang bersifat strategis skala kota. 

16. Pemberdayaan fungsi dan kegiatan personil dan kelembagaan pengawasan 

ketenagakerjaan skala kota. 

17. Pelaksanaan fasilitasi pembinaan pengawasan ketenagakerjaan skala kota. 
 

18. Penyelenggaraan ketatalaksanaan pengawasan ketenagakerjaan skala kota. 
 

19. Pengusulan calon peserta diklat pengawasan ketenagakerjaan kepada 

pemerintah dan atau pemerintah provinsi. 

20. Pengusulan calon pegawai pengawas ketenagakerjaan skala kota kepada 

pemerintah. 

21. Pengusulan penerbitan kartu legitimasi bagi pengawas ketenagakerjaan skala 

kota kepada pemerintah. 

22. Pengusulan kartu PPNS bidang ketenagakerjaan skala kota kepada 

pemerintah. 

23. Pelaksanaan koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan perlindungan tenaga kerja 

skala kota. 

24. Pembinaan dan supervisi pelaksanaan perlindungan tenaga kerja skala kota. 

 

25. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan perlindungan 

tenaga kerja skala kota. 

 
2.1.2 Pengawasan Ketenagakerjaan 

 

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 21 Tahun 2003 tentang 

pengesahan ILO Convention No 81 Concering Labour Inspection In Industri and 
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Commerce (Konvensi ILO No 81 Mengenai Pengawas Ketenagakerjaan dalam 

Industri dan Perdagangan), pengawas ketenagakerjaan adalah suatu sistem yang 

sangat penting dalam penegakan atau penerapan peraturan perundang-undangan 

ketenagakerjaan. Penegakan atau penerapan peraturan perundang-undangan 

merupakan upaya untuk menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban bagi 

pengusaha dan pekerja/buruh. Keseimbangan tersebut diperlukan untuk menjaga 

kelangsungan usaha dan ketenangan kerja yang pada akhirnya akan meningkatkan 

produktivitas kerja dan kesejahteraan tenaga kerja. 

Tujuan pengawasan ketenagakerjaan adalah untuk menjamin 

terlaksanakannya peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan dengan baik, 

agar tercipta ketenangan berusaha, maka dilakukan pembinaan melalui 

pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan perundang-undangan  

ketenagakerjaan baik kepada pengusaha, pengurus tempat kerja maupun kepada 

pekerja yang melaksanakan pekerjaannya. Fungsi pengawasan ketenagakerjaan 

adalah: 

1. Menjamin penegakan hukum mengenai kondisi kerja dan perlindungan  

tenaga kerja dan peraturan yang menyangkut waktu kerja, pengupahan, 

keselamatan, kesehatan serta kesejahteraan, tenaga kerja anak serta orang 

muda dan masalah-masalah lain yang terkait. 

2. Memberikan informasi tentang masalah-masalah teknis kepada  pengusaha 

dan pekerja/buruh mengenai cara yang paling efektif untuk mentaati  

peraturan perundang-undangan. 
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3. Memberitahu kepada pemerintah mengenai terjadinya penyimpangan atau 

penyalahgunaan yang secara khusus tidak diatur dalam peraturan perundang- 

undangan yang berlaku. 

 
2.1.3 Pengaduan Tenaga Kerja 

 

Menurut Pasal 1 Nomor 25 UU No.08 Tahun 1981 tentang kitab undang- 

undang hukum acara pidana pengaduan tenaga kerja adalah pemberitahuan  

disertai permintaan oleh pihak yang berkepentingan (tenaga kerja) kepada pejabat 

yang berwenang untuk menindak menurut hukum seorang yang telah melakukan 

tindak pidana aduan yang merugikannya. 

Sesuai dengan definisi pengaduan di atas, maka dapat kita simpulkan 

bahwa ruang lingkup materi dalam pengaduan adalah adanya kepastian telah 

terjadi sebuah tindak pidana yang termasuk dalam delik aduan, dimana tindakan 

seorang pengadu yang mengadukan permasalahan pidana delik aduan harus segera 

ditindaklanjuti dengan sebuah tindakan hukum berupa serangkaian tindakan 

penyidikan berdasarkan peraturan perundang-undangan. Artinya dalam proses 

penerimaan pengaduan dari masyarakat, seorang pejabat yang berwenang dalam 

hal ini Polri khususnya, harus bisa menentukan apakah sebuah peristiwa yang 

dilaporkan oleh seorang pengadu merupakan sebuah tindak pidana delik aduan 

ataukah bukan. 

 
2.1.4 Tenaga Kerja 

 

Menurut Suryadarma (2007), tenaga kerja adalah penduduk yang berusia 

15 tahun ke atas  untuk  negara-negara berkembang seperti  Indonesia. Sedangkan 
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di negara-negara maju, tenaga kerja adalah penduduk yang berumur antara 15 

hingga 64 tahun. Berikut ini beberapa masalah ketenagakerjaan di Indonesia: 

1. Rendahnya kualitas tenaga kerja. Kualitas tenaga kerja dalam suatu negara 

dapat ditentukan dengan melihat tingkat pendidikan negara tersebut. Sebagian 

besar tenaga kerja di Indonesia, tingkat pendidikannya masih rendah. Hal ini 

menyebabkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi rendah. 

Minimnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan 

rendahnya produktivitas tenaga kerja, sehingga hal ini akan berpengaruh 

terhadap rendahnya kualitas hasil produksi barang dan jasa. 

2. Jumlah  angkatan  kerja   yang  tidak  sebanding   dengan  kesempatan   kerja. 
 

Meningkatnya jumlah angkatan kerja yang tidak diimbangi oleh perluasan 

lapangan kerja akan membawa beban tersendiri bagi perekonomian.  

Angkatan kerja yang tidak tertampung dalam lapangan kerja akan 

menyebabkan pengangguran. Padahal harapan pemerintah, semakin 

banyaknya jumlah angkatan kerja bisa menjadi pendorong pembangunan 

ekonomi. 

3. Persebaran tenaga kerja yang tidak merata. Sebagian besar tenaga kerja di 

Indonesia berada di Pulau Jawa. Sementara di daerah lain masih kekurangan 

tenaga kerja, terutama untuk sektor pertanian, perkebunan, dan kehutanan. 

Dengan demikian di Pulau Jawa banyak terjadi pengangguran, sementara di 

daerah lain masih banyak sumber daya alam yang belum dikelola secara 

maksimal. 

4. Pengangguran. Terjadinya krisis ekonomi di Indonesia banyak 

mengakibatkan  industri  di  Indonesia  mengalami  gulung  tikar.  Akibatnya, 
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banyak pula tenaga kerja yang berhenti bekerja. Selain itu, banyaknya 

perusahaan yang gulung tikar mengakibatkan semakin sempitnya lapangan 

kerja yang ada. Di sisi lain, jumlah angkatan kerja terus meningkat. Dengan 

demikian pengangguran akan semakin banyak. 

 
2.1.5 Serikat Pekerja 

 

Menurut Nawawi (2009), serikat pekerja atau serikat buruh adalah 

organisasi yang dibentuk dari, oleh, dan untuk pekerja/buruh, baik di perusahaan 

maupun di luar perusahaan yang bersifat bebas, terbuka, mandiri, membela 

sekaligus melindungi hak dan kepentingan pekerja atau buruh serta meningkatkan 

kesejahteraan pekerja atau buruh dan keluarga. 

 
2.1.6 Pelanggaran Normatif 

 

Hak normatif untuk seorang pekerja, adalah semua hak pekerja yang telah 

diatur di dalam peraturan perundang-undangan tentang Ketenagakerjaan yang 

berlaku, yaitu Pasal 93 ayat 2, 3, 4 Undang-Undang Nomor 13 Tahun  2003 

tentang Ketenagakerjaan. Termasuk dalam hak normatif pekerja adalah hak-hak 

yang juga diatur dalam surat perjanjian kerja, peraturan perusahaan, perjanjian 

kerja bersama atau kesepakatan kerja bersama. Komponen hak normatif pekerja 

berdasarkan ketentuan dan peraturan yang berlaku adalah: 

1. Hak atas pekerjaan dan upah normal. 

 

2. Hak atas upah lembur. 
 

3. Hak atas hari libur. 

 

4. Hak atas izin dispensasi. 

 

5. Hak atas cuti tahunan atau istirahat tahunan. 
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6. Hak atas cuti melahirkan untuk pekerja wanita. 

 

7. Hak untuk menjalankan ibadah keagamaan (menunaikan ibadah haji). 

 

8. Hak atas Tunjangan hari Raya (THR) keagamaan. 

 

9. Hak atas Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK). 

 

10. Hak atas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

 

11. Hak untuk berorganisasi dalam serikat buruh. 

 

12. Hak atas pesangon. 

 

Hak normatif tersebut di atas adalah wajib untuk diterima oleh seorang 

pekerja, atau sebaliknya wajib untuk diberikan oleh perusahaan kepada setiap 

pekerja. Semua hak normatif di atas adalah dalam bentuk uang atau upah, dalam 

pengertiannya jika seorang pekerja tidak dapat menjalankan tugasnya sebagai 

seorang pekerja diakibatkan hak-hak tersebut di atas maka wajib bagi perusahaan 

untuk membayar upahnya. 

 
2.1.7 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

 

Menurut Saleh, Nasution & Fenwick (2007), Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) adalah sebuah perlindungan jasmaniah dan rohaniah dalam rangka 

pencegahan atas terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Kecelakaan kerja dibagi atas dua bagian yaitu: 
 

1. Kecelakaan di dalam pabrik. 

 

2. Kecelakaan dalam perjalanan yang berkaitan dengan hubungan kerja. 

 

Dalam hal keselamatan kerja, pengusaha wajib: 

 

1. Memeriksa kondisi kesehatan buruh yang diterima maupun yang akan 

dipindahkan. 
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2. Memeriksa kesehatan buruh yang bekerja secara berkala pada dokter yang 

ditunjuk perusahaan. 

3. Menjelaskan kondisi kerja dan bahaya-bahaya yang mungkin terjadi. 

 

4. Menyediakan alat-alat perlindungan diri bagi buruh yang bersangkutan. 

 

5. Memberikan penyuluhan mengenai cara dan sikap yang aman untuk bekerja. 

 

6. Memberikan pembinaan bagi buruh dalam mencegah kecelakaan dan 

pemberantasan serta menyediakan sarana pertolongan pertama. 

7. Melaporkan setiap kecelakaan pada pejabat Dinas Tenaga Kerja (Disnaker) 

setempat. 

 
2.1.8 Pemantauan (Monitoring) 

 

Pemantauan (monitoring) sebagai determinasi apa yang telah  

dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi prestasi kerja dan apabila perlu, 

menerapkan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan (Tery, 2006). Pemantauan bertujuan menunjukkan 

atau menemukan kelemahan-kelemahan agar dapat diperbaiki dan mencegah 

berulangnya kelemahan-kelemahan itu. 

Pemantauan beroperasi terhadap segala hal, baik terhadap benda, manusia, 

perbuatan, maupun hal-hal lainnya. Pemantauan manajemen perusahaan untuk 

memaksa agar kejadian-kejadian sesuai dengan rencana. Jadi pemantauan 

hubungannya erat sekali dengan perencanaan, dapat dikatakan bahwa 

“perencanaan dan pemantauan adalah kedua sisi dari sebuah mata uang” artinya 

rencana tanpa pemantauan akan menimbulkan penyimpangan-penyimpangan 

dengan tanpa ada alat untuk mencegahnya. 
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Proses pemantauan terdiri dari beberapa tindakan (langkah pokok) tertentu 

yang bersifat fundamental bagi semua pemantauan manajerial, langkah-langkah 

pokok ini menurut Terry (2006), meliputi: 

1. Menetapkan standar pemantauan. 

 

2. Mengukur pelaksanaan pekerjaan. 

 

3. Membandingkan standar pemantauan dengan pelaksanaan pekerjaan. 

 

4. Tindakan koreksi. 

 
 

2.1.9 Rancang Bangun 

 

Menurut Jogiyanto (2005), rancang bangun (desain) adalah tahap dari 

setelah analisis dari siklus pengembangan sistem yang merupakan pendefinisian 

dari kebutuhan kebutuhan fungsional, serta menggambarkan bagaimana suatu 

sistem dibentuk yang dapat berupa penggambaran, perencanaan, dan pembuatan 

sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan 

yang utuh dan berfungsi, termasuk menyangkut mengkonfigurasikan dari 

komponen-komponen perangkat keras dan perangkat lunak dari suatu sistem. 

 
2.1.10 Aplikasi 

 

Menurut Noviansyah (2008), aplikasi adalah penggunaan dan penerapan 

suatu konsep yang menjadi suatu pokok pembahasan. Aplikasi dapat diartikan  

juga sebagai program komputer yang dibuat untuk menolong manusia dalam 

melakukan tugas tertentu. Aplikasi software yang direncanakan untuk suatu tugas 

khusus dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Aplikasi software spesialis, program dengan dokumentasi tergabung yang 

dijalankan untuk menjalankan tugas tertentu. 
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2. Aplikasi software paket, suatu program dengan dokumentasi tergabung yang 

dirancang unik. 

 
2.1.11 Grafik atau Diagram 

 

Menurut Windarti (2015) grafik atau diagram merupakan gambar-gambar 

yang menunjukkan secara visual data berupa angka dan biasanya dibuat 

berdasarkan tabel yang dibuat sebelumnya. Sedangkan menurut Sukestiyarno 

(2014), dalam judul buku Statistika Dasar, grafik adalah penyajian data yang 

terdapat dalam tabel yang ditampilkan ke dalam bentuk gambar. Beberapa jenis 

grafik atau diagram yang umum digunakan, yaitu: 

1. Diagram lingkaran (Pie chart). Diagram lingkaran merupakan suatu sajian 

data yang diwujudkan dalam sektor-sektor lingkaran. Diagram lingkaran 

sangat tepat digunakan untuk “perbandingan”. 

2. Diagram batang (Bar chart). Diagram batang merupakan suatu diagram 

dengan menggunakan diagram batang-batang persegi panjang atau balok atau 

sejenisnya. Diagram batang tepat digunakan untuk menyajikan data 

kepentingan perbandingan juga. 

3. Diagram garis (Line chart). Diagram garis digunakan untuk menggambarkan 

keadaan yang serba berkelanjutaan, biasanya dipengaruhi oleh waktu. 

4. Diagram plot (Diagram pencar). Diagram plot adalah jenis sajian data 

matematis yang dituangkan dalam diagram kartesius. Variabel pertama 

diletakkan pada sumbu vertikal dan variabel kedua diletakkan pada sumbu 

horizontal. Koordinat titik tersebut adalah merupakan plot datanya. 
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2.2 Bagan Alir Sistem (System Flow) 

 

Menurut Jogiyanto (2005), system flow digunakan untuk menggambarkan 

proses dari sistem yang lama atau sistem baru yang diusulkan. System flow juga 

menunjukkan arus dari dokumen-dokumen yang ada di organisasi, sehingga 

disebut juga dengan document flow. Bagan alir dokumen (document flowchart) 

atau di sebut juga bagan alir formulir (form flowchart) atau paperwork flowchart 

merupakan bagan (charts) yang menunjukkan alir (flow) di dalam program atau 

prosedur sistem secara logika dapat didefinisikan sebagai bagan yang 

menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem dengan menggunakan 

simbol. 

 
2.3 Data Flow Diagram (DFD) 

 

Menurut Sutabri (2012), Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu network 

yang menggambarkan suatu sistem automat/komputerisasi, manualisasi atau 

gabungan dari keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan 

komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya. 

Keuntungan dari DFD adalah memungkinkan untuk menggambarkan sistem dari 

level yang paling tinggi kemudian menguraikannya menjadi level yang lebih 

rendah (dekomposisi), sedangkan kekurangan dari DFD adalah tidak  

menunjukkan proses pengulangan (looping), proses keputusan dan proses 

perhitungan. 

 
2.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Menurut Simartama (2007) Entity Relationship Diagram (ERD) yaitu 

pengilustrasian  struktur logis dari basis data. Peter Chen pada tahun  1976  dalam 
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judul buku Entity Relational Model-Toward a Unified of Data mengembangkan 

sebuah ERD yang kemudian Charles Bachman dan James Martin menambahkan 

beberapa perbaikan dalam prinsip – prinsip dasar ERD. 

1. Entity. Suatu entity merupakan suatu objek atau konsep mengenai tempat 

yang anda inginkan untuk menyimpan informasi. 

2. Weak Entity. Suatu weak entity adalah entitas yang tergantung pada entitas 

lainnya. 

3. Attribute adalah sifat – sifat atau karakteristik dari suatu entitas. 

 

4. Key Attribute  adalah suatu karakteristik pembeda dari entitas. 

 

5. Multivalued Attribute adalah attribute yang memiliki lebih dari satu nilai. 

 

6. Derived Attribute  adalah attribute yang didasarkan pada attribut lainnya. 

 

7. Relationship adalah ilustrasi bagaimana dua entitas berbagi informasi di 

dalam sebuah struktur basis data. 

Sumber awal data dari teknik perencanaan basis data dengan ER adalah 

kamus data atau disebut juga kumpulan data. 

 
2.5 System Development Life Cycle (SDLC) 

 

Menurut Kendall & Kendall (2006), System Development Life Cycle 

(SDLC) adalah tahapan-tahapan pekerja yang dilakukan oleh analis sistem dan 

programmer dalam membangun sistem informasi. Menurut ahli SDLC adalah 

pendekatan bertahap untuk melakukan analisa dan membangun rancangan sistem 

dengan menggunakan siklus yang spesifik terhadap kegiatan pengguna, 

berdasarkan pada penjelasan di atas maka SDLC dapat disimpulkan sebagai 

“Sebuah siklus untuk membangun sistem dan memberikannya pada pengguna 

melalui tahapan perencanaan, analisa, perancangan dan implementasi dengan cara 
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menyeleksi keadaan dan proses yang dilakukan pengguna untuk dapat mendukung 

kebutuhan pengguna”. 

Metodologi waterfall merupakan model klasik yang sederhana dengan 

aliran sistem yang linier. Output dari setiap tahap merupakan input dari tahap 

berikutnya. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce pada tahun 

1970 dengan karakteristik sebagai berikut: 

1. Aktifitas mengalir dari satu fase ke fase lainnya secara berurutan. 
 

2. Setiap fase dikerjakan terlebih dahulu sampai selesai, sehingga jika sudah 

selesai maka akan memulai fase berikutnya. 

Tahapan penelitian metode waterfall meliputi: 

 

1. System engineering yaitu menetapkan segala hal yang diperlukan dalam 

pelaksanaan proyek. 

2. Analisis yaitu menganalisis hal-hal yang diperlukan untuk 

pembuatan/pengembangan perangkat lunak. 

3. Design yaitu penerjemahan dari keperluan atau data yang dianalisis ke dalam 

bentuk yang lebih mudah. 

4. Coding yaitu menerjemahkan data yang telah dirancang berdasarkan bahasa 

pemrograman yang telah ditentukan. 

5. Testing yaitu uji coba kepada program yang telah dibuat. 

 

6. Maintenance yaitu perubahan atau penambahan program sesuai dengan 

permintaan user. 



 

BAB III 

 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis dari permasalahan pengaduan 

tenaga kerja pada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya. Selain itu analisis dan 

perancangan sistem disini menggunakan model waterfall yang meliputi 

komunikasi, perancangan sistem (pemodelan sistem) dan perancangan pengujian 

sistem. 

3.1 Analisis Sistem 

 

Pada tahap analisis sistem ini dilakukan beberapa proses yang  

berhubungan dengan tahap awal metode penelitian. Pada metode penelitian yang 

diambil menggunakan metode waterfall. Pada model waterfall terdapat beberapa 

tahapan yang meliputi tahap komunikasi dan tahap perencanaan. 

 
3.1.1 Tahapan Komunikasi 

 

Pada tahap komunikasi, dilakukan proses observasi dan wawancara.  

Proses observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung ke Bidang 

Pengawasan Ketenagakerjaan yang bertujuan untuk mengetahui informasi tentang 

proses pengaduan tenaga kerja. Pada proses wawancara dilakukan dengan cara 

melakukan proses tanya jawab kepada Kepala Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan dan petugas pengawas yang berfungsi untuk mencocokkan data 

dan informasi dari hasil observasi. Selain itu proses wawancara juga berfungsi 

untuk menanyakan beberapa hal yang tidak didapat dari hasil observasi. Setelah 

melakukan observasi dan wawancara langsung dengan pihak Dinas Tenaga Kerja 
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Kota Surabaya maka dapat disusun analisis bisnis, analisis kebutuhan pengguna 

dan analisis kebutuhan fungsional. 

A. Analisis Bisnis 

 

Setelah dilakukan tahap komunikasi, selanjutnya dilakukan analisis 

bisnis meliputi identifikasi masalah, identifikasi pengguna, identifikasi data, 

dan identifikasi fungsi. 

1. Identifikasi Masalah 
 

Setelah melakukan observasi dan wawancara langsung dengan  pihak  

Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya, terdapat beberapa permasalahan yang 

muncul, dari beberapa permasalahan yang ada maka penelitian 

mengangkat satu permasalahan yaitu mengenai pengaduan tenaga kerja. 

Dalam melakukan pengaduan tenaga kerja pihak yang mengadu datang ke 

Disnaker Kota Surabaya untuk melakukan konsultasi permasalahan di 

tempat dia bekerja. Tahap tenaga kerja untuk melakukan pengaduan  

adalah datang ke Disnaker dengan membawa surat pengaduan tertulis, 

disposisi surat pengaduan tertulis, penerimaan surat pengaduan tertulis, 

pemilihan petugas pengawas, pemeriksaan lapangan, nota pemeriksaan I, 

nota peringatan II & III, laporan kejadian, persiapan BAP. Proses 

pengaduan tenaga kerja digambarkan menggunakan system flow diagram. 

Dapat disimpulkan bahwa, pengaduan tenaga kerja pada Dinas Tenaga 

Kerja Kota Surabaya masih mengguna proses manual yaitu masih 

menggunakan dokumen yang ditulis dengan tangan. Sehingga memiliki 4 

resiko yang ditemukan yaitu: 
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a. Kesulitan dalam membaca surat pengaduan yang ditulis dengan 

menggunakan tulisan tangan. 

b. Berkas pengaduan tenaga kerja yang menumpuk memungkinkan 

terjadinya kehilangan data. 

c. Berkas pengaduan tenaga kerja rawan terselip pada berkas-berkas 

lainnya, sehingga dapat menyulitkan petugas pengawas ketika 

melakukan pencarian berkas kembali apabila suatu saat berkas  

tersebut dibutuhkan kembali. 

d. Tidak adanya akses data atau informasi tentang proses pengaduan 

tenaga kerja yang sedang berlangsung, sehingga tenaga kerja yang 

telah melaporkan adanya pelanggaran di perusahaan tidak dapat 

mengetahui sampai dimana berkas kasusnya ditangani oleh petugas 

pengawas. 

2. Identifikasi Pengguna 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas pengawas Dinas Tenaga 

Kerja Kota Surabaya. Pada proses pengaduan tenaga kerja, user yang ada 

yaitu admin, admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan, tenaga kerja  

dan serikat pekerja, petugas pengawas dan Kepala Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan. 

3. Identifikasi Data 

 

Setelah dilakukan proses identifikasi permasalahan dan pengguna, maka 

dapat dilakukan identifikasi data. Pada proses pengaduan tenaga kerja 

memerlukan data sebagai berikut: data pengadu, data pengguna, data 

pengawas,  data  tenaga  kerja  dan  serikat  pekerja,  data  SPT,  data  nota 
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pemeriksaan I, data nota peringatan II, data nota peringatan III, dan data 

keluhan. 

4. Identifikasi Fungsi 

 

Setelah dilakukan proses identifikasi permasalahan, pengguna, dan data, 

maka dapat diidentifikasi fungsi dari proses pengaduan tenaga kerja 

sebagai berikut: mengelola data master, melakukan pengecekan data 

pengadu, membuat berkas penyelidikan lapangan, melakukan laporan 

proses penyidikkan lapangan, melakukan pemberitahuan pada petugas 

pengawas untuk menyelesaikan permasalahan, dan membuat laporan hasil 

penyidikan lapangan. 

 
B. Analisis Kebutuhan Pengguna 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya yang bersangkutan 

dengan sistem, maka dibuat analisis kebutuhan pengguna. Analisis kebutuhan 

pengguna berfungsi untuk menyesuaikan aplikasi dengan kebutuhan pengguna 

yang akan memakai aplikasi tersebut. Pengguna tersebut terbagi menjadi 

beberapa peran yang berbeda, yaitu sebagai admin (mengelola data master), 

admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan (mengelola laporan, SPT), 

petugas pengawas (pemeriksaan lapangan), Kepala Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan (pemilihan petugas pengawas), tenaga kerja dan serikat 

pekerja (melaporkan pengaduan). Dari beberapa peran pengguna yang berbeda 

tersebut, maka setiap peran memiliki fungsi yang berbeda, sehingga  

kebutuhan data  dan informasi  yang dihasilkan pada setiap  user juga berbeda. 
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Untuk penerapan sistem pada aplikasi tersebut dapat dilihat pada penjelasan 

sebagai berikut: 

1. Admin 

 
Tabel 3.1 Kebutuhan Admin 

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

1.  Mengelola data 

master. 

1. Data pengadu. 

2. Data pengguna. 
3. Data pengawas. 

1. Data master pengadu. 

2. Data master pengguna. 
3. Data master pengawas. 

 
 

2. Admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan 

 
Tabel 3.2 Kebutuhan Admin Bidang Pengawas Ketenagakerjaan 

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

1. Mengelola data 

pengaduan. 

2. Melakukan 

pengecekan data 

pengadu. 

3. Membuat surat 

perintah tugas. 

4. Membuat pelaporan 

berkas pengaduan. 

1. Data tenaga kerja dan 

serikat pekerja 

2. Data pendaftaran 

tenaga kerja dan serikat 

pekerja 

3. Data Surat Perintah 

Tugas (SPT) 

4. Nota pemeriksaan I 

5. Nota peringatan II &  

III 

1. Data pengadu baru. 

2. Data pengadu terdaftar. 

3. Berkas data surat perintah 

tugas (SPT). 

4. Data nota pemeriksaan I. 
5. Data nota peringatan II & 

III. 

 
 

3. Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja 

 
Tabel 3.3 Kebutuhan Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja 

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

1. Melakukan perubahan 

atau penambahan data 

profil tenaga kerja. 

2. Melakukan pengisian 

data pengaduan tenaga 

kerja. 

3. Melakukan pengecekan 

status pengaduan 

tenaga kerja. 

1. Data tenaga kerja dan 

serikat pekerja. 

2. Data pengguna. 

3. Data keluhan. 

4. Data pengaduan 

tenaga kerja. 

1. Data pengaduan tenaga 

kerja. 

2. Status pengaduan tenaga 

kerja. 
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4. Petugas Pengawas 

 
Tabel 3.4 Kebutuhan Petugas Pengawas 

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

1. Mengelola data 

pengaduan 

1. Data pengaduan 

2. Data keluhan 

1. Data pengaduan tenaga kerja 

2. Berkas data pengaduan 

tenaga kerja yang ditangani 

 
 

5. Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan 

 
Tabel 3.5 Kebutuhan Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan 

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

1. Melakukan 

persetujuan berkas 

pengaduan tenaga 

kerja. 

2. Melakukan pemilihan 

petugas pengawas 

untuk menangani 

permasalahan 

pengaduan. 

1. Data pengaduan. 
2. Data keluhan. 

3. Data petugas pengawas. 

1. Data pengaduan tenaga 

kerja yang perlu disetujui. 

2. Pemilihan petugas 

pengawas. 

3. Laporan pengaduan tenaga 

kerja. 

4. Laporan kecenderungan 

kasus. 

5. Laporan kejadian. 

6. Laporan pemeriksaan 

lapangan. 

 
 

C. Analisis Kebutuhan Fungsional 

 

Pada tahap kebutuhan fungsional digunakan untuk 

mengimplementasikan seluruh fungsi yang didapat dari hasil analisis 

kebutuhan pengguna yang terjadi saat ini. Fungsi-fungsi tersebut dapat dibagi 

menjadi fungsi yang meliputi sebagai berikut: 

1. Fungsi Pengelolaan Data Master 

 
Tabel 3.6 Kebutuhan Fungsional  Pengelolaan Data Master 

Nama 

Fungsi 

Fungsi Pengelolaan Data Master 

Stakeholder Admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengelola semua 
data master 

Kondisi 

Awal 

1. Data tenaga kerja&serikat pekerja 

2. Data pengguna 
3. Data keluhan 
4. Data pasal 

 Aksi Stakeholder Respon Sistem 
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Nama 

Fungsi 

Fungsi Pengelolaan Data Master 

Alur Normal Otentifikasi Login Stakeholder 

Admin memasukkan 

username dan 

password 

a. Sistem akan melakukan pengecekan user. 

b. Jika username dan password tidak sesuai, 

maka sistem akan menampilkan informasi 

berupa “Username/Password Anda Salah”. 

c. Sistem akan menampilkan  “Login 

Berhasil” jika username dan  password 

yang dimasukkan benar. 

d. Jika admin sistem berhasil login, maka 

sistem akan memberikan hak akses login 

dan      menu      sebagai      admin   Bidang 
Pengawasan Ketenagakerjaan. 

Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Memasukkan Data Master 

1.  Admin memilih 

menu “Data 

Master” pada 
Menu Utama. 

Sistem akan menampilkan halaman masukkan 

data master, yang kemudian diisi oleh admin 

sebagai tahap awal pengelolaan data master 

2. Admin 

memasukkan data 

master. Admin 

meng-klik  tombol 

simpan. 

Sistem menyimpan data tersebut dan jika 

kolom yang di isikan sesuai dan benar, maka 

sistem akan menampilkan “Data berhasil 

disimpan”. 

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini menyimpan data master 

 
 

2. Fungsi Pendaftaran Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja 

 
Tabel 3.7 Kebutuhan Fungsional Pendaftaran Tenaga Kerja dan Serikat 

Pekerja 
Nama 

Fungsi 

Fungsi Pendaftaran tenaga kerja dan serikat pekerja 

Stakeholder Tenaga kerja dan serikat pekerja 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengisi data 

tenaga kerja yang dilakukan oleh tenaga kerja dan serikat pekerja. 

Kondisi 

Awal 

1. Data tenaga kerja dan serikat pekerja 
2. Data pengguna 

 

Alur 

Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Otentifikasi Login Stakeholder 
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Nama 

Fungsi 

Fungsi Pendaftaran tenaga kerja dan serikat pekerja 

Normal Tenaga kerja dan 

serikat  pekerja 

memasukkan username

    

dan password 

a. Sistem akan melakukan pengecekan user. 

b. Jika username dan password tidak sesuai, 

maka sistem akan menampilkan informasi 

berupa “Username/Password Anda 

Salah”. 

c. Sistem akan menampilkan “Login 

Berhasil” jika username dan password 

yang di masukankan benar. 

d. Jika tenaga kerja dan serikat  pekerja 

sistem berhasil login, maka sistem akan 

memberikan  hak  akses   login   dan menu 
sebagai tenaga kerja dan serikat pekerja. 

Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Memasukkan Data Tenaga Kerja 

1. Tenaga  kerja  dan 

serikat pekerja 

memilih       menu 

“Daftar tenaga 

kerja dan serikat 

pekerja” pada 

Menu Utama. 

Sistem akan menampilkan halaman 

pendaftaran tenaga kerja dan serikat pekerja, 

yang kemudian diisi oleh tenaga kerja dan 

serikat pekerja sebagai tahap awal  

pendaftaran tenaga kerja. 

2. Tenaga kerja dan 

serikat pekerja 

memasukkan data 

tenaga kerja. 

Admin Bidang 

Pengawasan 

Ketenagakerjaan 

meng-klik  tombol 

simpan. 

Sistem menyimpan data tersebut dan jika 

kolom yang diisikan sesuai dan benar, maka 

sistem akan menampilkan “Data berhasil 

disimpan”. 

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini menyimpan data tenaga kerja dan serikat pekerja 

 

 

3. Fungsi Mencatat Data Pengaduan Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja 

 
Tabel 3.8 Kebutuhan Fungsional Mencatat Data Pengaduan Tenaga Kerja 

dan Serikat Pekerja 
Nama 

Fungsi 

Fungsi mencatat data pengaduan tenaga kerja dan serikat pekerja 

Stakeholder Tenaga kerja dan serikat pekerja 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mencatat data 

pengadu yang dilakukan oleh tenaga kerja dan serikat pekerja. 

Kondisi 

Awal 

1. Data tenaga kerja dan serikat pekerja 

2. Data pendaftaran tenaga kerja dan serikat pekerja 

3. Data pengaduan tenaga kerja dan serikat pekerja 

4. Data keluhan 

 

Alur 

Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Otentifikasi Login Stakeholder 
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Nama 

Fungsi 

Fungsi mencatat data pengaduan tenaga kerja dan serikat pekerja 

Normal Pengguna memasukkan 

username dan password 

a. Sistem    akan    melakukan  pengecekan 

user. 

b. Jika username dan password tidak 

sesuai, maka sistem akan menampilkan 

informasi berupa “Username/Password 

Anda Salah”. 

c. Sistem akan menampilkan “Login 

Berhasil” jika username dan password 

yang dimasukkan benar. 

d. Jika tenaga kerja berhasil login, maka 

sistem akan memberikan hak  akses 

login dan menu sebagai tenaga kerja. 

Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Mencatat Data Pengaduan Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja 

1. Tenaga kerja dan 

serikat  pekerja 

memilih menu 

“Pengaduan tenaga 

kerja” yang ada pada 

Menu Utama. 

Sistem akan menampilkan halaman 

pengaduan tenaga kerja yang kemudian  

diisi oleh tenaga kerja dan serikat pekerja 

sebagai tahap awal pengaduan tenaga kerja. 

2. Tenaga kerja dan 

serikat pekerja 

memasukkan      data 

tenaga kerja, 
pengaduan tenaga 

kerja, jenis 

pengaduan lalu tekan 

tombol “Simpan”. 

Sistem menyimpan data tersebut dan jika 

kolom yang diisikan sesuai dan  benar, 

maka sistem akan menampilkan “Data 

berhasil disimpan”. 

 3. Pengguna dapat 

menghapus         atau 
mengubah data 

pengaduan tenaga 

kerja pada menu 

“Ubah” apabila data 

yang dimasukankan 

tidak benar. 

Sistem menghapus atau mengubah data 

yang ditampung sesuai dengan pilihan 

pengguna. 

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini menyimpan data pengadu tenaga kerja 

 
 

4. Fungsi Memilih Petugas Pengawas 

 

Tabel 3.9 Kebutuhan Fungsional Memilih Petugas Pengawas 
Nama 

Fungsi 

Fungsi memilih petugas pengawas 

Stakeholder Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memilih petugas 

pengawas untuk menyelesaikan permasalahan pengaduan tenaga kerja 

yang dilakukan oleh Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan 
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Nama 

Fungsi 

Fungsi memilih petugas pengawas 

Kondisi 

Awal 

1. Data pengguna 

2. Data tenaga kerja dan serikat pekerja 

3. Data pengaduan tenaga kerja 

4. Data petugas pengawas 

 

Alur 

Normal 

Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Otentifikasi Login Stakeholder 

Pengguna memasukkan 

username dan password. 

a. Sistem  akan  melakukan pengecekan 

user. 

b. Jika username dan password tidak 

sesuai, maka sistem akan 

menampilkan informasi berupa 

“Username/Password Anda Salah”. 

c. Sistem akan menampilkan “Login 

Berhasil” jika username dan 

password yang di masukankan benar. 

d. Jika Kabid pengawas berhasil login, 

maka sistem akan memberikan hak 

akses login dan menu sebagai kabid 

pengawas 

Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Mencatat Data Pemilihan Petugas Pengawas 

1. Pengguna memilih 

menu “Pemilihan 

petugas pengawas” 

yang ada  pada 

Menu. 

Sistem akan menampilkan halaman 

pemilihan petugas pengawas yang 

kemudian diisi oleh pengguna sebagai  

tahap awal pemilihan petugas pengawas. 

2. Pengguna 

memasukkan data 

petugas pengawas, 

lalu tekan tombol 

“Simpan”. 

Sistem menyimpan data tersebut dan jika 

kolom yang di isikan sesuai dan benar, 

maka sistem akan menampilkan “Data 

berhasil disimpan”. 

 3. Pengguna dapat 

menghapus   atau 

mengubah 

pemilihan petugas 

pengawas  pada 

menu “Ubah” 

apabila data yang 

dimasukankan  tidak 
benar. 

Sistem menghapus atau mengubah data 

yang ditampung sesuai dengan pilihan 

pengguna. 

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini menyimpan data pemilihan petugas pengawas. 
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5. Fungsi Membuat Laporan Pengaduan Tenaga Kerja 

 
Tabel 3.10 Kebutuhan Fungsional Membuat Laporan Pengaduan 

Tenaga Kerja 
Nama 

Fungsi 

Fungsi membuat laporan pengaduan tenaga kerja 

Stakeholder Admin  Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk membuat laporan 

data pengaduan tenaga kerja yang dilakukan oleh admin Bidang 

Pengawasan Ketenagakerjaan. 

Kondisi 

Awal 

1. Data pengguna 

2. Data tenaga kerja dan serikat pekerja 

3. Data tenaga kerja 

 

Alur 

Normal 

Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Otentifikasi Login Stakeholder 

Pengguna memasukkan 
username dan password. 

a. Sistem   akan   melakukan pengecekan 
user. 

b. Jika username dan password tidak 

sesuai, maka sistem akan menampilkan 

informasi berupa 

“Username/Password Anda Salah”. 

c. Sistem akan menampilkan “Login 

Berhasil” jika username dan password 

yang dimasukkan benar. 

d. Jika admin berhasil login, maka sistem 

akan memberikan hak akses login dan 

menu sebagai admin Bidang 

Pengawasan Ketenagakerjaan. 

Aksi Stakeholder Respon Sistem 

Mencatat Data Laporan Pengaduan Tenaga Kerja 

1. Pengguna memilih 

menu “Laporan 

Pengaduan tenaga 

kerja” yang  ada 

pada Menu Utama 

Sistem akan menampilkan halaman laporan 

pengaduan tenaga kerja yang kemudian  

diisi oleh pengguna sebagai tahap awal 

pembuatan laporan pengaduan tenaga kerja. 

2. Pengguna 
memasukkan data 

pengaduan tenaga 

kerja, pemeriksaan 

lapangan, nota 

pemeriksaan I, nota 

peringatan II & III, 

laporan       kejadian 

lalu tekan tombol 

“Simpan”. 

Sistem menyimpan data tersebut dan jika 

kolom yang diisikan sesuai dan  benar, 

maka sistem akan menampilkan “Data 

berhasil disimpan”. 

 3. Pengguna dapat 

menghapus        atau 

mengubah data 

laporan pengaduan 

tenaga kerja pada 

menu “Ubah” 

apabila data yang 

dimasukkan     tidak 

benar. 

Sistem menghapus atau mengubah data 

yang ditampung sesuai dengan pilihan 

pengguna. 
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Nama 

Fungsi 

Fungsi membuat laporan pengaduan tenaga kerja 

Kondisi 

Akhir 

Fungsi ini menyimpan data pelaporan pengaduan tenaga kerja. 

 

 

3.1.2 Perencanaan Kebutuhan Sistem 

 

Sistem yang dibuat membutuhkan beberapa elemen yang mendukung. 

Elemen dari sistem tersebut antara lain adalah hardware (perangkat keras) dan 

software (perangkat lunak). Kebutuhan minimal perangkat keras yang 

diperlukan antara lain: processor core i3, memory 2 Gb, harddisk 100 Gb, 

monitor dengan resolusi 1024 x 768. Kebutuhan perangkat lunak yang 

diperlukan adalah Notepad++, XAMPP, Chrome, Mozilla Firefox. dan 

Windows 7 sebagai sistem operasi. 

 
3.1.3 Penerapan Metode Software Development Life Cycle 

 

Menurut Kendall & Kendall (2006), System Development Life Cycle 

(SDLC) adalah tahapan-tahapan pekerja yang dilakukan oleh analis sistem dan 

programmer dalam membangun sistem informasi. Menurut ahli SDLC adalah 

pendekatan bertahap untuk melakukan analisa dan membangun rancangan 

sistem dengan menggunakan siklus yang spesifik terhadap kegiatan pengguna, 

berdasarkan pada penjelasan diatas maka SDLC dapat disimpulkan sebagai 

“Sebuah siklus untuk membangun sistem dan memberikannya pada pengguna 

melalui tahapan perencanaan, analisa, perancangan dan implementasi dengan 

cara menyeleksi keadaan dan proses yang dilakukan pengguna untuk dapat 

mendukung kebutuhan pengguna”. 

Metodologi waterfall merupakan model klasik yang sederhana dengan 

aliran sistem yang linier. Output dari setiap tahap merupakan input dari tahap 
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berikutnya. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce pada 

tahun 1970 dengan karakteristik sebagai berikut: 

1. Aktifitas mengalir dari satu fase ke fase lainnya secara berurutan. 

 

2. Setiap fase dikerjakan terlebih dahulu sampai selesai, sehingga jika sudah 

selesai maka akan memulai fase berikutnya. 

Tahapan penelitian metode waterfall meliputi: 
 

1. System engineering yaitu menetapkan segala hal yang diperlukan dalam 

pelaksanaan proyek. 

2. Analisis yaitu menganalisis hal-hal yang diperlukan untuk 

pembuatan/pengembangan perangkat lunak. 

3. Design yaitu penerjemahan dari keperluan atau data yang dianalisis ke 

dalam bentuk yang lebih mudah. 

4. Coding yaitu menerjemahkan data yang telah dirancang berdasarkan 

bahasa pemrograman yang telah ditentukan. 

5. Testing yaitu uji coba kepada program yang telah dibuat. 

 

6. Maintenance yaitu perubahan atau penambahan program sesuai dengan 

permintaan user. 

Berdasarkan penelitian di atas, terdapat solusi pengaduan tenaga kerja 

yang disarankan untuk membantu proses penyelesaian pengaduan tenaga kerja 

dengan baik. Pengaduan tenaga kerja dilakukan dalam bentuk aplikasi  

berbasis web sehingga pengaduan tenaga kerja dapat dilakukan dimana saja 

dan kapanpun. Pengaduan tenaga kerja berpengaruh bagi tenaga kerja yang 

ingin melakukan pengaduan pelanggaran pada perusahaan atau instansi tempat 
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dia bekerja. Penggunaan metode waterfall untuk menyelesaikan permasalahan 

pengaduan tenaga kerja yang ada. 

 
3.2 Perancangan Sistem (Modelling) 

 

Berdasarkan analisis sistem dari permasalahan yang ada akan dibuat 

desain dari sistem tersebut. Tujuan dari desain sistem ini adalah untuk 

membuat kerangka dasar dalam melakukan implementasi ke sistem yang akan 

dibuat. 

3.2.1 System Flow 

 

A. System Flow Autentifikasi Pengguna 

 

Proses autentifikasi pengguna dilakukan oleh admin sistem, admin 

Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan, petugas pengawas dan Kepala Bidang 

Pengawasan Ketenagakerjaan. Alur sistem untuk autentifikasi pengguna 

dimulai dari tahap memasukkan username dan password, kemudian sistem 

akan mengecek kebenaran data pengguna jika benar, maka sistem akan 

menampilkan login berhasil, jika salah maka sistem akan mengulang untuk 

melakukan login kembali. Jika data pengguna sesuai maka sistem akan 

menampilkan menu aplikasi sesuai dengan hak akses masing-masing 

pengguna. System flow autentifikasi pengguna dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 System Flow Autentifikasi Pengguna 

 
 

B. System Flow Maintenance Pengguna 

 

Proses maintenance data pengguna dilakukan oleh admin sistem untuk 

menambah dan mengubah data pengguna. Tahap pertama yang dilakukan 

adalah memasukkan data pengguna menggunakan NIK kemudian sistem akan 

melakukan pengecekan ketersediaan data pengguna jika data tersedia maka 

admin akan merubah data pengguna, jika tidak maka admin akan 

menambahkan data pengguna dan menyimpan ke dalam tabel data pengguna. 

Sistem akan menampilkan data yang telah disimpan sebelumnya. System flow 

maintenance pengguna dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 System Flow Maintenance Data Pengguna 

 
 

C. System Flow Pendaftaran Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja 

 

Pendaftaran tenaga kerja dan serikat pekerja dilakukan oleh tenaga 

kerja dan serikat pekerja itu sendiri. Tenaga kerja melakukan login 

menggunakan email dan password yang telah diperoleh sebelumnya. 

Kemudian dicek oleh sistem jika ada, maka tenaga kerja dapat merubah data 

tenaga kerja seperti menambah data tenaga kerja atau mengubah data tenaga 

kerja, jika tidak maka proses akan selesai. Data tenaga kerja yang telah diubah 

Maintenance data pengguna 

Admin 
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Data  pengguna yang 

ingin diubah 

Menambahkan data 
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akan disimpan pada tabel data tenaga kerja. System flow pendaftaran tenaga 

kerja atau serikat pekerja dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

 
Gambar 3.3 System Flow Pendaftaran Tenaga Kerja dan Serikat 

Pekerja 

 
 

D. System Flow Pembuatan Surat Perintah Tugas (SPT) 

 

Pembuatan SPT dilakukan oleh admin Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan untuk memberikan surat jalan kepada petugas pengawas. 

Admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan memasukkan data surat perintah 

tugas pada sistem, sistem memproses data SPT yang selanjutnya disimpan 

pada   tabel   surat   perintah   tugas.   Setelah   selesai   disimpan   sistem akan 

Pendaftaran tenaga kerja/serikat pekerja 

Tenaga kerja/serikat pekerja Tenaga kerja/serikat pekerja 
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Mengubah data 

tenaga kerja yang 

dirubah 

Ada? 

Simpan data tenaga 
kerja yang telah 

Data tenaga 

diubah 
kerja 

T 
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menampilkan surat perintah tugas dan akan dicetak. System flow pembuatan 

surat perintah tugas dapat dilihat pada Gambar 3.4. 

 
Gambar 3.4 System Flow Pembuatan Surat Perintah Tugas 

 
 

E. System Flow Hasil Pemeriksaan Lapangan 

 

Hasil pemeriksaan lapangan dilakukan oleh petugas pengawas. Petugas 

pengawas memasukkan hasil pemeriksaan lapangan yang selanjutnya sistem 

akan menampilkan hasil pemeriksaan lapangan. Sistem akan menyimpan data 

pemeriksaan   lapangan   pada  tabel   data  pemeriksaan  lapangan.  Jika ingin 
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mencetak hasil pemeriksaan maka sistem akan mencetak hasil pemeriksaan. 

Jika tidak maka sistem akan selesai. System flow hasil pemeriksaan lapangan 

dapat dilihat pada Gambar 3.5. 

 
Gambar 3.5 System Flow Hasil Pemeriksaan Lapangan 

 
 

F. System Flow Nota Pemeriksaan I 

 

System flow nota pemeriksaan I dilakukan oleh petugas pengawas. 

Petugas pengawas memasukkan data nota pemeriksaan. Sistem akan 

menampilkan nota pemeriksaan yang diambil pada tabel data pengaduan dan 

data hasil pemeriksaan lapangan. Jika nota ingin dicetak maka sistem akan 

mencetak nota dan akan diberikan kepada Kepala Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan dan perusahaan atau instansi terkait. Jika tidak dicetak maka 
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sistem akan selesai. System flow nota pemeriksaan I dapat dilihat pada Gambar 

3.6. 

 
Gambar 3.6 System Flow Nota Pemeriksaan I 

 
 

G. System Flow Nota Peringatan II 

 

System flow nota peringatan II dilakukan oleh petugas pengawas. 

Petugas pengawas memasukkan data nota peringatan II. Sistem akan 

menampilkan nota peringatan II yang diambil pada tabel data pengaduan dan 

data hasil pemeriksaan lapangan. Jika nota ingin dicetak maka sistem akan 

mencetak nota dan akan diberikan kepada Kepala Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan dan perusahaan atau instansi terkait. Jika tidak dicetak maka 

sistem akan selesai. System flow nota peringatan II dapat dilihat pada Gambar 

3.7. 
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Gambar 3.7 System Flow Nota Peringatan II 

 
 

H. System Flow Nota Peringatan III 

 

System flow nota peringatan III dilakukan oleh petugas pengawas. 

Petugas pengawas memasukkan data nota peringatan III. Sistem akan 

menampilkan nota peringatan III yang diambil pada tabel data pengaduan dan 

data hasil pemeriksaan lapangan. Jika nota ingin dicetak maka sistem akan 

mencetak nota dan akan diberikan kepada Kepala Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan dan perusahaan atau instansi terkait. Jika tidak dicetak maka 

sistem akan selesai. System flow nota peringatan III dapat dilihat pada Gambar 

3.8. 

Nota  peringatan II 

Petugas Pengawas Kabid 
Instansi/ 

perusahaan 

Mulai 3 

1 2 

Data nota peringatan 

II 
Nota peringatan II Nota peringatan II 

Menampilkan nota 

peringatan II 

Data pengaduan 

Data hasil 

pemeriksaan 

lapangan 

 
Nota peringatan 

II 1 2 

Cetak nota? Y Cetak nota 

T 
 

 

Selesai 



43 
 

 

 

 

 
Gambar 3.8 System Flow Nota Peringatan III 

 
 

I. System Flow Pengaduan Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja 

 

System flow pengaduan tenaga kerja dan serikat pekerja dilakukan oleh 

tenaga kerja dan serikat pekerja. Tenaga kerja dan serikat pekerja  

memasukkan data pengaduan pada sistem kemudian, tenaga kerja dan serikat 

pekerja memilih jenis pengaduan yang telah tersedia pada menu. Setelah 

memilih tenaga kerja dan serikat pekerja akan menyimpan data pengaduan dan 

akan disimpan pada tabel data pengadu dan jenis pengaduan. Data pengaduan 

akan ditampilkan. System flow pengaduan tenaga kerja dan serikat pekerja 

dapat dilihat pada Gambar 3.9. 
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Gambar 3.9 System Flow Pengaduan Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja 

 
 

J. System Flow Pemilihan Petugas Pengawas 

 

System flow pemilihan petugas pengawas dilakukan oleh Kepala 

Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan. Kabid memasukkan nama petugas 

pengawas lalu memilih nama petugas pengawas untuk  melakukan 

pemeriksaan lapangan. Sistem mengecek ketersediaan data petugas pengawas 

jika sesuai maka sistem akan menyimpan nama petugas pengawas terpilih dan 

membuat notifikasi kepada petugas pengawas. Sistem menampilkan nama 

petugas   pengawas.   Jika   tidak   sesuai   maka   sistem   akan   mengulang 
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memasukkan data petugas pengawas dari awal. System flow pemilihan petugas 

pengawas dapat dilihat pada Gambar 3.10. 

 

Gambar 3.10 System Flow Pemilihan Petugas Pengawas 

 
 

K. System Flow Hasil Pemeriksaan 

 

System flow hasil pemeriksaan dilakukan oleh petugas pengawas. 

Petugas pengawas memasukkan data hasil pemeriksaan lapangan yang berupa 

hasil temuan pelanggaran yang telah dilakukan oleh perusahaan atau instansi 

yang dilaporkan pada sistem. Sistem akan menampilkan hasil pemeriksaan 

lapangan yang diperoleh dari data pengaduan dan data pemeriksaan lapangan. 

Jika ingin mencetak hasil pemeriksaan lapangan maka sistem akan memproses 

laporan     dan     akan     diberikan     kepada     Kepala     Bidang Pengawasan 
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Ketenagakerjaan. System flow hasil pemeriksaan dapat dilihat pada Gambar 

3.11. 
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Gambar 3.11 System Flow Hasil Pemeriksaan 

 
 

L. System Flow Nota Pemeriksaan I, II dan III 

 

System flow nota pemeriksaan I, II dan III dilakukan oleh petugas 

pengawas. Petugas pengawas memasukkan laporan nota pemeriksaan pada 

sistem. Sistem akan menampilkan data laporan pemeriksaan yang diperoleh 

dari data pengadu dan data pemeriksaan lapangan. Jika ingin mencetak  

laporan  maka  sistem  akan  memproses  laporan  dan  akan  diberikan kepada 
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Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan. Jika tidak maka sistem akan 

selesai. System flow laporan nota pemeriksaan I, II dan III dapat dilihat pada 

Gambar 3.12. 

 
Gambar 3.12 System Flow Nota Pemeriksaan I,II dan III 

 
 

M. System Flow Laporan Kejadian 

 

System flow laporan kejadian dibuat oleh petugas pengawas. Petugas 

pengawas memasukkan data laporan kejadian pada sistem. Sistem akan 

menampilkan data laporan kejadian yang diambil dari tabel data pengadu dan 

data pemeriksaan lapangan. Jika ingin mencetak laporan maka sistem akan 

memproses cetak laporan. Laporan akan diberikan kepada Kepala Bidang 

Pengawasan Ketenagakerjaan. Jika tidak ingin mencetak maka sistem akan 

selesai. System flow laporan kejadian dapat dilihat pada Gambar 3.13. 
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Gambar 3.13 System Flow Laporan Kejadian 

 
 

N. System Flow Laporan Pengaduan Tenaga Kerja Masuk 

 

System flow laporan pengaduan tenaga kerja masuk dilakukan oleh 

admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan. Admin Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan memasukkan data laporan pengaduan tenaga kerja yang 

masuk pada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya dalam sistem pengaduan. 

Sistem akan menampilkan laporan pengaduan tenaga kerja. Jika ingin 

mencetak laporan pengaduan masuk sistem akan memproses laporan tersebut. 

Laporan pengaduan masuk akan diberikan kepada Kepala Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan dan Kepala Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya. System flow 

laporan pengaduan tenaga kerja masuk dapat dilihat pada Gambar 3.14. 
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Gambar 3.14 System Flow Laporan Pengaduan Tenaga Kerja Masuk 

 
 

O. System Flow Laporan Pengaduan Tenaga Kerja Selesai dan Tidak 

Selesai 

System flow laporan pengaduan tenaga kerja selesai dan tidak selesai 

dilakukan oleh admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan. Admin Bidang 

Pengawasan Ketenagakerjaan memasukkan data laporan pengaduan tenaga 

kerja yang masuk pada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya dalam sistem 

pengaduan. Sistem akan menampilkan laporan pengaduan tenaga kerja selesai 

dan tidak selesai. Jika ingin mencetak laporan pengaduan tenaga kerja selesai 

dan tidak selesai sistem akan memproses laporan tersebut. Laporan pengaduan 

tenaga kerja selesai dan tidak selesai akan diberikan kepada Kepala Bidang 

Pengawasan Ketenagakerjaan dan Kepala Dinas Tenaga Kerja. System flow 
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laporan pengaduan tenaga kerja selesai dan tidak selesai dapat dilihat pada 

Gambar 3.15. 

 
Gambar 3.15 System Flow Laporan Pengaduan Tenaga Kerja Selesai dan 

Tidak Selesai 

 
 

P. System Flow Laporan Nota Pemeriksaan 

 

System flow laporan nota pemeriksaan dilakukan oleh admin Bidang 

Pengawasan Ketenagakerjaan. Admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan 

memasukkan data laporan nota pemeriksaan dalam sistem pengaduan.  Sistem 

akan menampilkan laporan nota pemeriksaan. Jika ingin mencetak laporan nota 

pemeriksaan sistem akan memproses laporan tersebut. Laporan nota pemeriksaan 

akan diberikan kepada Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan dan Kepala 
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Mencetak laporan 
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Dinas Tenaga Kerja. System flow laporan nota pemeriksaan dapat dilihat pada 

Gambar 3.16. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Menampilkan 
Laporan nota 

pemeriksaan & nota 
peringata 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.16 System Flow Laporan Nota Pemeriksaan 

 
 

Q. System Flow Laporan Kecenderungan Kasus 

 

System flow laporan kecenderungan kasus dibuat oleh admin Bidang 

Pengawasan Ketenagakerjaan. Admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan 

memasukkan data laporan kecenderungan kasus pada sistem. Sistem akan 

menampilkan data laporan kecenderungan kasus yang diambil dari tabel data 

pengadu dan data jenis pengaduan. Jika ingin mencetak laporan maka sistem 

akan memproses cetak laporan. Laporan akan diberikan kepada Kepala  

Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan  dan  Kepala Dinas  Tenaga Kerja.   Jika 
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tidak ingin mencetak maka sistem akan selesai. System flow laporan 

kecenderungan kasus dapat dilihat pada Gambar 3.17. 

 
Gambar 3.17 System Flow Laporan Kecenderungan Kasus 

 
 

3.2.2 Data Flow Diagram 

 

Data Flow Diagram (DFD) adalah cara untuk memodelkan proses 

dalam analisis dan perancangan perangkat lunak, khususnya dengan 

pendekatan terstruktur. DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi 

pengembangan sistem yang terstruktur (structured analysis and design). DFD 

sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau 

sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan 

lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. Pada DFD akan dijelaskan 

mengenai aliran data yang terdapat dalam sistem. Semua masukan dan 

keluaran dari sistem akan digambarkan dengan jelas. 
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A. Context Diagram 

 

Context Diagram dibuat untuk menampilkan entitas apa saja  yang 

akan berinteraksi dengan sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi 

dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari 

sistem. Dalam sistem yang akan dibangun, entitas yang berinteraksi dengan 

sistem akan sama dengan peran yang akan diterapkan pada pengguna sistem, 

yaitu admin, admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan, petugas pengawas, 

tenaga kerja dan serikat pekerja, dan Kepala Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan. Desain context diagram dapat dilihat pada Gambar 3.18. 
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B. Diagram Jenjang 

 

Diagram berjenjang adalah sebuah bagan yang menggambarkan 

proses-proses yang ada dan mendukung suatu aplikasi. Diagram jenjang dari 

aplikasi pengaduan tenaga kerja terdapat tiga proses yaitu maintenance data, 

transaksi, dan laporan. Dimana masing-masing proses tersebut dapat dibagi 

lagi menjadi proses yang lebih mendetail. Diagram jenjang ini digunakan 

sebagai pedoman dalam pembuatan data flow diagram. Adapun diagram 

jenjang dapat dilihat pada Gambar 3.19. 

Gambar 3. 19 Diagram Jenjang Rancang Bangun Aplikasi Pengaduan Tenaga 

Kerja Pada Disnaker Kota Surabaya 
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C. Data Flow Diagram Level 0 

 

DFD level 0 rancang bangun aplikasi pengaduan tenaga kerja pada 

Disnaker Kota Surabaya merupakan hasil decompose dari context diagram, 

yang mana menjelaskan lebih rinci setiap aliran data dan proses-proses di 

dalamnya. Setiap proses tersebut akan membuat hubungan yang saling terkait 

satu dengan yang lainnya sehingga membentuk aliran proses yang 

menggambarkan proses pengaduan tenaga kerja. Pada DFD level 0 terdapat 3 

proses yaitu maintenance data master, transaksi pengaduan tenaga kerja, dan 

pembuatan laporan pengaduan tenaga kerja. Data Flow Diagram level 0 dapat 

dilihat pada Gambar 3.20. 
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D. Data Flow Diagram Level 1 Maintenance Data Master 

 

Data flow diagram level 1 maintenance data master merupakan hasil 

dari decompose DFD level 0, yang mana menjelaskan lebih rinci dari proses 

maintenance data master. Penjelasan DFD level 1 maintenance data master 

dimulai dari gambaran diagram jenjang kemudian gambar DFD level 1 untuk 

masing-masing sub proses dari proses maintenance data pengguna, 

maintenance data tenaga kerja dan serikat pekerja, dan maintenance data 

keluhan. Data flow diagram level 1 maintenance data master dapat dilihat 

pada Gambar 3.21. 
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E. Data Flow Diagram Level 1 Transaksi Pengaduan Tenaga Kerja 

 

Data flow diagram level 1 transaksi pengaduan tenaga kerja merupakan 

hasil dari decompose DFD level 0, yang mana menjelaskan lebih rinci dari proses 

transaksi pengaduan tenaga kerja. Penjelasan DFD level 1 transaksi pengaduan 

tenaga kerja dimulai dari gambaran diagram jenjang, kemudian gambar DFD level 

1 untuk masing-masing sub proses dari proses transaksi pengaduan tenaga kerja 

adalah pendaftaran tenaga kerja dan serikat pekerja, pengaduan tenaga kerja, 

pemilihan petugas pengawas, pembuatan surat perintah tugas, pembuatan hasil 

pemeriksaan, pembuatan nota pemeriksaan I, pembuatan nota peringatan II, 

pembuatan nota peringatan III, dan pembuatan laporan kejadian. Data flow 

diagram level 1 transaksi pengaduan tenaga kerja dapat dilihat pada Gambar 3.22. 
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F. Data Flow Diagram Level 1 Pembuatan Laporan Pengaduan Tenaga 

Kerja 

Data flow diagram level 1 laporan pengaduan tenaga kerja merupakan 

hasil dari decompose DFD level 0, yang mana menjelaskan lebih rinci dari 

proses laporan pengaduan tenaga kerja. Penjelasan DFD level 1 laporan 

pengaduan tenaga kerja dimulai dari gambaran diagram jenjang, kemudian 

gambar DFD level 1 untuk masing-masing sub proses dari proses laporan 

pengaduan tenaga kerja adalah laporan pengaduan tenaga kerja, laporan surat 

perintah tugas laporan hasil pemeriksaan, laporan nota pemeriksaan I, laporan 

nota peringatan II dan III, laporan kejadian, dan laporan kecenderungan kasus. 

Data flow diagram level 1 laporan pengaduan tenaga kerja dapat dilihat pada 

Gambar 3.23. 
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Gambar 3.23 DFD Level 1 Pembuatan Laporan Pengaduan Tenaga Kerja 

 
 

5.1.1 Entity Relationship Diagram 

 

A. Conceptual Data Model 
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CDM pada aplikasi pengaduan tenaga kerja pada Disnaker Kota 

Surabaya ini terdiri dari 13 tabel yaitu: pengguna, karyawan, petugas 

pengawas, tenaga kerja, keluhan tenaga kerja, keluhan serikat pekerja, hasil 

temuan, admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan, surat perintah kerja, 

Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan, laporan kejadian, nota 

peringatan, dan jenis keluhan. Pada CDM pengaduan tenaga kerja Disnaker 

Kota Surabaya ini dapat dilihat pada Gambar 3.24. 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  

Tenaga_Kerja 

Id_TK 

No_KTP 

Nama_TK 

Alamat_TK 

Tempat_lahir 

Tang g al_lahir 

Jenis_kel 

Agama 

Status_kawin 

Pekerjaan 

Kewarg anegaraan 

Password_TK 

Nama_serikat 

Alamat_serikat 

Telp_serikat 

Nama_perusahaan 

Alamat_perusahaan 

Telp_perusahaan 

Telp_HRD 

Gambar 3.24 CDM Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Surabaya 

Laporan_Kejadian 

Id_lap_kejadian 

Tgl_lap_kejadian 

Isi_lap_kejadian 

  

 

Surat_Perintah_Tug as 

membu 

Id_SPT 

Tgl_SPT 

Isi_SPT 
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B. Physical Data Model 

 

Physical Data Model (PDM) pada Gambar 3.25 menggambarkan 

secara detail tentang konsep struktur basis data yang dirancang untuk suatu 

sistem, yang mana hasil generate dari CDM. Pada PDM ini juga sudah 

tergambar jelas relasi antara tabelnya, dengan ditunjukkan primary key dan 

foreign key nya masing-masing entitas. 

PDM pada aplikasi pengaduan tenaga kerja pada Disnaker Kota 

Surabaya ini merupakan hasil generate dari CDM. Berdasarkan generate 

tersebut menghasilkan 13 data tabel yaitu: pengguna, karyawan, petugas 

pengawas, tenaga kerja, keluhan tenaga kerja, keluhan serikat pekerja, hasil 

temuan, admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan, surat perintah kerja, 

Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan, laporan kejadian, nota 

peringatan, dan jenis keluhan. 

PDM yang dihasilkan dari CDM sebelumnya menjadi tabel MySql 

sebagai penyimpan data pada aplikasi pengaduan tenaga kerja Disnaker 

Surabaya. PDM pengaduan tenaga kerja pada Disnaker Kota Surabaya dapat 

dilihat pada Gambar 3.25. 
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SURA T_PE RINT  A H_TUGAS  

HASIL_T E MUAN 

ID_KELUHAN_TK      int  

JENIS_KELUHAN varchar(50) 

TANGGAL_MASUK datetim e 

TA NGGA L_S E LE S AI   datetim e  

IS I_KE LUHA N  varchar (500)  

BUKTI_FILE image 

ID_KABID int 

ID_P E NGGUNA   i nt  

ID_JE NIS _K E LUHA N       <undefi ned>  

ID_T K int 

ID_K E LUHA N_S E RIKA T   i nt  

ID_K E LUHA N_TK  int 

ID_KARYAW AN        varchar(50) 

ID_KABID int 

NAMA_KARYAW AN varchar(50) 

A LA MA T _KA RY A W A N varchar(50)  

JENIS_KELAMIN       varchar(10) 

TELP_KARYAW AN    int 

PE NDIDIK A N varchar (50)  

SPESIALISASI varchar (50)  

 

 
 
 

NOT  A _PE MERIKSAAN 

     

  
ID_LAP _KEJA DIA N  =   ID_LAP _KEJA DIA N 

 
 

ID_S PT = ID_S P T 
 
 

ID_NOTA _PE MERIKSAAN  =    ID_NOTA _PE M E RIKSAA N 
 

 
ID_PENGGUNA   =  ID_PE NGGUNA  

 

 

ID_PENGGUNA   =  ID_PE NGGUNA  

 

PETUGAS _PE NGAW  AS  

ID_P E NGA W  A S  int 

ID_K A RYA W  A N  varchar(50)  

ID_HASIL_TEMUAN int 

ID_NOTA _P E ME RIK SA A N   i nt  

ID_K E LUHA N_TK  int 

ID_KELUHAN_SERIKAT int 

ID_LA P _KE JA DIA N int 

ID_P E NGGUNA  int 

 
 
 
 

ID_HAS IL_TE MUA N =  ID_HASIL_T E MUA N 
 

 

ID_KELUHAN_SE RIKAT  =  ID_KE LUHA N_SERIKAT 

 
 
 
 
 

 
KELUHAN_SERIKAT 

ID_KELUHAN_SERIKAT      int 

JE NIS _KE LUHA N _S E RIKA T   varchar (50)  

TGL_MA S UK  datetim e 

TGL_S E LES A I datetim e 

IS I_KE LUHA N _S E RIKA T        varchar (500)  

B UK TI_FILE _SE RIK A T image 

 
  

 
 

ID_KELUHAN_TK  =  ID_KE LUHA N_TK  
 

ID_PENGGUNA   =  ID_PE NGGUNA  

 
 
 

 
ID_KELUHAN_TK  =  ID_KE LUHA N_TK  

 

ID_KELUHAN_SE RIKAT  =  ID_KE LUHA N_SERIKAT 

  
ID_K AB ID =  ID_KA B ID 

 
 

ID_T K  = ID_TK  

 
 

ID_K A RYA W A N =  ID_KA RY A W A N 

 
 

ID_K A RYA W A N =  ID_KA RY A W A N 

 

Gambar 3.25 PDM Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Surabaya 

 
 

5.1.2 Struktur Basis Data 

 

Berdasarkan Physical Data Model (PDM) yang telah dirancang 

sebelumnya, dapat dibentuk sebuah struktur basis data yang akan digunakan 

untuk menyimpan data pada aplikasi. Adapun struktur data dari tabel-tabel ini 

adalah: 

1. Nama Tabel : Pengguna 

Primary Key : Id_pengguna 

Foreign Key : - 

Fungsi : Menyimpan data pengguna 

KE P A LA _B IDA NG  

KELUHA N_T K  

ID_HA S IL_TE MUA N    i nt  

TGL_T EMUAN datetim e 

IS I_HA SIL_T E MUA N varchar (500)  

LAPORAN_KEJADIAN 

ID_LAP_KEJADIAN int  

TGL_LA P _K EJA DIA N   datetim e  

IS I_LA P _KE JA DIA N     varchar(500)  

  

 

ID_NOTA_PEMERIKSAAN  int  

TGL_NOTA _P E ME RIK S AA N    datetim e 

IS I_NOT A _PE ME RIK S AA N   varchar(500)  

int 

datet im e 

varchar(500)  

ID_SPT 

TGL_S P T 

ISI_SPT 

ADMIN_PE NGA W  AS  

ID_KARYA W A N varchar(50)  

ID_A DMIN_P E NGA W A S  varchar (50)  

ID_SPT int 

ID_P E NGGUNA  int 

PENGGUNA 

ID_P E NGGUNA  int 

PASSW ORD int 

S T A TUS _PE NGGU NA  varchar (50)  

JENIS_KELUHAN 

TENAGA_KERJA 

ID_T K 

NO_KTP  

NAMA_T K 

ALA MAT _TK  

TE MP A T_LA HIR 

TANGGAL_LAHIR 

JENIS_KEL 

AGAMA 

S T A TUS _KA WIN 

PEKERJAAN 

int 

int 

varchar(50)  

varchar(50)  

varchar(50)  

datetim e 

varchar(50)  

varchar(50)  

varchar(50)  

varchar(50)  KARYAW A N 
KE WA RGA NE GA RA A N     varchar(50)  

PA S S W  ORD_TK  varchar(10)  

NA MA _S E RIKA T varchar(50)  

ALAMAT _SERIKAT      varchar(50) 

TE LP _S E RIKA T int 

NAMA_PERUSAHAAN varchar(50) 

A LA MA T _P E RUS A HA A N varchar(50)  

TELP_PERUSAHAAN     int 

TELP_HRD_SERIKAT     int 
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Tabel 3.1 Master Pengguna 

No Field Tipe Data Constraint Keterangan 

1 Id_pengguna Integer Primary Key Kode pengguna 
2 NIK_ 

pengguna 
Integer Not Null Kode pengguna 

3 Nama_ 
pengguna 

Varchar 
(30) 

Not Null Nama 
pengguna 

4 Alamat_ 
pengguna 

Varchar 
(50) 

Not Null Alamat 
pengguna 

5 No_telp Varchar 
(12) 

Not Null Nomer telp 
pengguna 

6 Jenis_kelamin Varchar 
(10) 

Not Null Jenis kelamin 
pengguna 

7 Jabatan Varchar 
(50) 

Not Null Jabatan 
pengguna 

8 Status_ 
pengguna 

Varchar 
(50) 

Not Null Status 
pengguna 

9 Password Varchar 
(10) 

Not Null Password 
pengguna 

 
 

2. Nama Tabel : Pengadu 

Primary Key : Id_pengadu 

Foreign Key : - 

Fungsi : Menyimpan data pengadu 

 

 

Tabel 3.12 Master Pengadu 

No Field Tipe Data Constraint Keterangan 

1 Id_pengadu Integer Primary Key Kode pengadu 

2 NIK_pengadu Integer Not Null Kode pengadu 

3 Nama_pengadu Varchar 
(30) 

Not Null Nama pengadu 

4 Tempat_tanggal_l 
ahir 

Date & 
Time 

Not Null Tanggal lahir 
pengadu 

5 Alamat_pengadu Varchar 
(50) 

Not Null Alamat pengadu 

6 Agama Varchar 
(10) 

Not Null Agama pengadu 

7 Status_kawin Varchar 
(50) 

Not Null Status perkawinan 
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No Field Tipe Data Constraint Keterangan 

8 Pekerjaan Varchar 
(10) 

Not Null Pekerjaan 

9 Password_pengad 
u 

Varchar 
(30) 

Not Null Password 
pengadu 

10 Nama_perusahaan Varchar 
(50) 

Not Null Nama perusahaan 

11 Alamat_perusahaa 
n 

Varchar 
(12) 

Not Null Alamat 
perusahaan 

12 Jabatan_pekerjaan Varchar 
(10) 

Not Null Jabatan pekerjaan 

13 Lama_kerja Varchar 
(10) 

Not Null Lama bekerja 

 
 

3. Nama Tabel : Serikat_pekerja 

Primary Key : Id_serikat 

Foreign Key : - 

Fungsi : Menyimpan data serikat pekerja 

 
 

Tabel 3.13 Master Serikat Pekerja 

No Field Tipe Data Constraint Keterangan 

1 Id_serikat Integer Primary Key Kode serikat 

2 No_ serikat Integer Not Null No serikat 

3 Nama_ serikat Varchar (50) Not Null Nama serikat 

4 Alamat_ serikat Varchar (50) Not Null Alamat serikat 

5 Telp_ serikat Varchar (12) Not Null Telp serikat 

 
 

4. Nama Tabel : Pengawas 

Primary Key : Id_pengawas 

Foreign Key : - 

Fungsi : Menyimpan data petugas pengawas 
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Tabel 3.14 Master Petugas Pengawas 

No Field Tipe 

Data 

Constraint Keterangan 

1 Id_pengawas Integer Primary 
Key 

Kode pengawas 

2 NIK_ pengawas Integer Not Null Kode pengawas 

3 Nama_ pengawas Varchar 
(30) 

Not Null Nama pengawas 

4 Alamat_ 
pengawas 

Varchar 
(50) 

Not Null Alamat pengawas 

5 No_telp_ 
pengawas 

Varchar 
(12) 

Not Null Nomer telp 
pengawas 

6 Jenis_kelamin_ 
pengawas 

Varchar 
(10) 

Not Null Jenis kelamin 
pengawas 

7 Pendidikan Varchar 
(20) 

Not Null Pendidikan 
pengawas 

8 Password_ 
pengawas 

Varchar 
(10) 

Not Null Password 
pengawas 

9 Status_ pengawas Varchar 
(20) 

Not Null Status pengawas 

10 Spesialisasi Varchar 
(20) 

Not Null Spesialisasi 
pengawas 

 

 

5. Nama Tabel : Keluhan 

Primary Key : Id_keluhan 

Foreign Key : - 

Fungsi : Menyimpan data keluhan 

 
 

Tabel 3.15 Master Keluhan 

No Field Tipe Data Constraint Keterangan 

1 Id_keluhan Integer Primary Key Kode keluhan 

2 Jenis_keluhan Varchar Not Null Jenis keluhan 

3 Tanggal_masuk Date & Time Not Null Tanggal masuk 

4 Tanggal_selesai Date & Time Not Null Tanggal selesai 

5 Isi_pengaduan Varchar Not Null Isi pengaduan 

6 Bukti_file Image Not Null Bukti pengaduan 
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6. Nama Tabel : Hasil_temuan 

Primary Key : Id_hasil_temuan 

Foreign Key : - 

Fungsi : Menyimpan data hasil temuan 

 
 

Tabel 3.16 Hasil Temuan 

No Field Tipe Data Constraint Keterangan 

1 Id_hasil_temuan Integer Primary Key Kode hasil temuan 

2 Tanggal_temuan Date & Time Not Null Tanggal temuan 

 
 

7. Nama Tabel : Detil_hasil_temuan 

Primary Key : Id_hasil_temuan 

Foreign Key : - 

Fungsi : Menyimpan data detil hasil temuan 

 
 

Tabel 3.17 Detil Hasil Temuan 

No Field Tipe Data Constraint Keterangan 

1 Id_detil_temuan Integer Primary Key Kode detil temuan 

2 Temuan Varchar (500) Not Null Nama temuan 

 
 

8. Nama Tabel : Surat Perintah Tugas 

 

Primary Key : Id_SPT 

 

Foreign Key : - 

 

Fungsi : Menyimpan data SPT 

 
 

Tabel 3.18 Surat Perintah Tugas 

No Field Tipe Data Constraint Keterangan 

1 Id_SPT Integer Primary Key Kode SPT 

2 Tanggal_SPT Date & Time Not Null Tanggal SPT 
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No Field Tipe Data Constraint Keterangan 

3 Isi_SPT Varchar (1024) Not Null Isi SPT 

 
 

9. Nama Tabel : Keluhan_serikat 

Primary Key : Id_keluhan_serikat 

Foreign Key : - 

Fungsi : Menyimpan data keluhan serikat 

 
 

Tabel 3.19 Keluhan Serikat 

No Field Tipe 

Data 

Constraint Keterangan 

1 Id_keluhan_serikat Integer Primary 
Key 

Kode keluhan 
serikat 

2 Jenis_keluhan_ 
serikat 

Varchar 
(30) 

Not Null Jenis keluhan 
serikat 

3 Tanggal_masuk_ 
serikat 

Date & 
Time 

Not Null Tanggal masuk 
serikat 

4 Tanggal_selesai_ 
serikat 

Date & 
Time 

Not Null Tanggal selesai 
serikat 

5 Isi_pengaduan_ 
serikat 

Varchar 
(500) 

Not Null Isi pengaduan 
serikat 

6 Bukti_file_ serikat Image Not Null Bukti 
pengaduan 

serikat 

 
 

10. Nama Tabel : Detil_keluhan_serikat 

Primary Key : Id_detil_keluhan 

Foreign Key : - 

Fungsi : Menyimpan data detil keluhan 

 
 

Tabel 3.20 Detil Keluhan Serikat 

No Field Tipe Data Constraint Keterangan 

1 Id_detil_keluhan Integer Primary 
Key 

Kode detil 
keluhan 
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11. Nama Tabel : Laporan_kejadian 

Primary Key : Id_laporan_kejadian 

Foreign Key : - 

Fungsi : Menyimpan data laporan kejadian 

 
 

Tabel 3.21 Laporan Kejadian 

No Field Tipe 

Data 

Constraint Keterangan 

1 Id_laporan_kejadian Integer Primary 
Key 

Kode laporan 
kejadian 

 
 

12. Nama Tabel : Nota_peringatan 

Primary Key : Id_nota_peringatan 

Foreign Key : - 

Fungsi : Menyimpan data nota peringatan 

 
 

Tabel 3.22 Nota Peringatan 

No Field Tipe Data Constraint Keterangan 

1 Id_nota_peringatan Integer Primary 
Key 

Kode nota 
peringatan 

2 Tanggal_nota Date & 
Time 

Not Null Tanggal nota 
peringatan 

3 Isi_nota Varchar Not Null 
(1024) 

Isi nota 
peringatan 

 
 

13. Nama Tabel : Berita_acara_pemeriksaan 

 

Primary Key : Id_BAP 

 

Foreign Key : - 

 

Fungsi : Menyimpan data BAP 
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Tabel 3.23 Berita Acara Pemeriksaan 

No Field Tipe Data Constraint Keterangan 

1 Id_BAP Integer Primary Key Kode BAP 

2 Isi_BAP Varchar (1024) Not Null Isi BAP 

 
 

5.1.3 Perancangan Antar Muka 

 

Perancangan antar muka adalah rancangan halaman-halaman yang 

akan diimplementasikan ke dalam sistem dan berfungsi sebagai antar muka 

pengguna dan memberikan hasilnya berupa output laporan. Adapun desain 

output tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Halaman Login Pengguna 
 

Halaman login ini digunakan untuk keamanan sistem. Tujuannya 

adalah supaya sistem digunakan oleh orang yang berhak memakai dan  

berjalan sesuai hak aksesnya masing-masing. 

Gambar 3. 26 Halaman Login Pengguna 

Email 

Password 

Login 
 

 

 

 
 

Masuk 

Daftar Baru 

Lupa Password? 
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2. Halaman Login Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja 

 

Halaman login ini digunakan untuk keamanan sistem. Tujuannya 

adalah supaya sistem digunakan oleh orang yang berhak memakai dan  

berjalan sesuai hak aksesnya masing-masing. 

Gambar 3. 27 Halaman Login Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja 

 
 

3. Halaman Master Pengguna 

 

Halaman master pengguna ini digunakan untuk mengelola data master 

pengguna. Untuk menambah data pengguna, user cukup mengisi pada form 

tersebut kemudian pilih simpan, sehingga data pengguna yang telah diisi 

tersebut akan tersimpan ke dalam database. Halaman master pengguna dapat 

dilihat pada Gambar 3.28. 

Email 

Password 

Login 

 

 

 

 

Masuk 

 
 

Daftar Baru ? Masuk 
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Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya Admin 

Master Pengguna 
Beranda 

Data Master 

Pengguna 

Tenaga Kerja 

Jenis Keluhan 

Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya Admin 

Master Tenaga Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
NO NIK Pengguna Nama Pengguna Alamat  No Telp Jenis Kelamin Jabatan Status Pengguna Password Aksi 

          Edit 

          Edit 

          Edit 

          Edit 

 

 

 

Gambar 3.28 Halaman Master Pengguna 

 
 

4. Perancangan Halaman Master Pengadu 

 

Halaman master pengadu ini digunakan untuk mengelola data master 

pengadu. Untuk menambah data pengadu, user cukup mengisi pada form 

tersebut kemudian pilih simpan, sehingga data pengadu yang telah diisi 

tersebut akan tersimpan ke dalam database. Halaman master pengadu dapat 

dilihat pada Gambar 3.29. 

 

 

 

 

 

 

 
Beranda 

Data Master 

 Pengguna 

 Tenaga Kerja 

 Jenis Keluhan 

 

 
NO NIK Nama Tenaga Kerja Tempat Tanggal Lahir Jenis Kelamin Alamat Agama Status Perkawinan Password Aksi 

         Edit 

         Edit 

         Edit 

         Edit 

 

 
Gambar 3.29 Halaman Master Pengadu 



74 
 

 

 

 

5. Halaman Edit Master Pengadu 

 

Halaman edit master pengadu ini digunakan untuk mengubah  data 

yang telah tersimpan ke dalam database, user cukup menekan tombol ubah 

pada data master pengadu pada Gambar 3.29, sehingga data pengadu yang 

telah diubah tersebut akan tersimpan ke dalam database. Halaman edit master 

pengadu dapat dilihat pada Gambar 3.30. 

 

 

 

 

 
 

 

Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya Admin 

Beranda 
Pendaftaran Tenaga Kerja (mandiri) 

Pengaduan A : Data Tenaga Kerja 

 
 

NIK 

 

 

Nama 
 

 

Tempat Tangal Lahir 

Jenis Kelamin 

Alamat 

Agama 
 

 

Status Perkawinan 
 

 

Pekerjaan 

 

 
Kewarganegaraan 

 

 

Jabatan Pekerjaan 

Lama Kerja 

 
B: Data Perusahaan/ Instansi 

 
 

Nama Perusahaan 

Alamat Perusahaan 

Telp Perusahaan 

Telp Bidang HRD 

 

Simpan Batal 

 

 

 
Gambar 3.30 Halaman Edit Master Pengadu 
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6. Halaman Pengadu Tenaga Kerja 

 

Halaman pengadu digunakan untuk melakukan pengaduan tenaga kerja 

yang mempunyai permasalahan pada perusahaan/instansi tempat mereka 

bekerja. Halaman pengadu dapat dilihat pada Gambar 3.31. 

 

 

 

 
  

 

Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya 

  
 

Tenaga Kerja 

Beranda 
Form Pengaduan Tenaga Kerja (Input data keluhan) 

Jenis Pengaduan Id Pengadu 

 Tenaga Kerja Nama Pengadu 

Serikat Pekerja Nama Perusahaan 

 Jenis Usaha 

Alamat Perusahaan 

Jenis Keluhan 

Keluhan 

*Isi keluhan pengaduan mini mal 500 kata 

dan diceritakan secara berurutan 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Simpan 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Tidak 

 
Gambar 3.31 Halaman Pengadu Tenaga Kerja 

 
 

7. Halaman Pengadu Serikat Pekerja 

 

Halaman pengadu digunakan untuk melakukan pengaduan serikat 

pekerja yang mempunyai permasalahan pada perusahaan/instansi tempat 

mereka bekerja. Halaman pengadu dapat dilihat pada Gambar 3.32. 
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Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya 

  

Serikat Pekerja 

Beranda 
Form Pengaduan Serikat Pekerja (Input data keluhan) 

Jenis Pengaduan Id Pengadu 

 Tenaga Kerja Nama Serikat Pekerja 

Serikat Pekerja Nama Perusahaan 

 
Jenis Usaha 

Alamat Perusahaan 

Jenis Keluhan 

Keluhan 

*Isi keluhan pengaduan minimal 500 kata 

dan diceritakan secara berurutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Simpan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tidak 

 

Gambar 3.32 Halaman Pengadu Serikat Pekerja 

 
 

8. Halaman Pemeriksaan Lapangan 

 

Perancangan halaman pemeriksaan lapangan digunakan untuk 

melakukan pelaporan hasil pemeriksaan lapangan pada perusahaan/instansi 

yang mempunyai permasalahan terhadap tenaga kerja yang dilakukan oleh 

petugas pengawas. Halaman pengadu dapat dilihat pada Gambar 3.33. 
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Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya Penggawas 

Form Pemeriksaan  Lapangan (Monitoring) 

Id Pengguna 

 
Nama Petugas Pengawas 1 

Nama Petugas Pengawas 2 

Nama Petugas Pengawas 3 

 
Nama Perusahaan 

Jenis Usaha 

Alamat Perusahaan 

Hasil Pemeriksaan 

Upload Hasil Pemeriksaan 

Simpan Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beranda 

Pemeriksaan  Lapangan 

 Petugas Pengawas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.33 Halaman Pemeriksaan Lapangan 

 
 

9. Halaman Status Pengaduan Tenaga Kerja 

 

Halaman status pengaduan tenaga kerja digunakan untuk melakukan 

pengecekan status pengaduan sampai dimana pengaduannya yang telah 

dilakukan oleh petugas pengawas. Halaman status pengaduan dapat dilihat 

pada Gambar 3.34. 
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Aplikasi  Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya Tenaga Kerja 

Beranda 
 

Form Status Pengaduan Tenaga Kerja (informasi  sampai dimana kasus terselesaikan) 

 

 
Id Pengadu 

Status Pengaduan 

 Tenaga Kerja 

Serikat Pekerja 

  
Nama Tenaga Kerja 

 
Status Aduan 

 

 
 

 
Simpan 

 

 
 

 
Tidak 

 

Gambar 3.34 Halaman Status Pengaduan 

 
 

10. Halaman Status Pengaduan Serikat Pekerja 

 

Halaman status pengaduan serikat pekerja digunakan untuk melakukan 

pengecekan status pengaduan sampai dimana pengaduannya yang telah 

dilakukan oleh petugas pengawas. Halaman status pengaduan dapat  dilihat 

pada Gambar 3.35. 
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Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya Serikat Pekerja 

Beranda 
 

Form Status Pengaduan Serikat Pekerja (informasi sampai dimana kasus terselesaikan)  

 

 
Id Pengadu 

Status Pengaduan 

 Tenaga Kerja 

Serikat Pekerja 

  Nama Serikat Pekerja 

 
Status Aduan 

 
 

 

 
Simpan 

 
 

 

 
Tidak 

 

Gambar 3.35 Halaman Status Pengaduan Serikat Pekerja 

 
 

11. Halaman Pemilihan Petugas Pengawas 

 

Halaman pemilihan petugas pengawas digunakan untuk menentukan 

petugas pengawas yang akan melakukan pemeriksaan lapangan. Petugas 

pengawas terdiri dari minimal 3 petugas pengawas. Halaman pemilihan 

petugas pengawas dapat dilihat pada Gambar 3.36. 
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Id Pengguna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya 

   
 

Kabid Pengawas 

Beranda 
 

 
Form Pemilihan Petugas Pengawas (informasi pemilihan petugas  pengawas) Pemilihan Petugas Pengawas 

 Petugas Pengawas 

 

Nama Petugas Pengawas 1 

Nama Petugas Pengawas 2 

Nama Petugas Pengawas 3 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Simpan 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
Tidak 

 

 

Gambar 3.36 Halaman Pemilihan Petugas Pengawas 

 
 

12. Halaman Pembuatan Surat Perintah Tugas 

 

Halaman pembuatan surat perintah tugas digunakan untuk membuat 

surat perintah pemeriksaan lapangan yang dilakukan oleh admin Bidang 

Pengawasan Ketenagakerjaan. Halaman pembuatan surat perintah tugas dapat 

dilihat pada Gambar 3.37. 
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Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya 

   

Admin Pengawas 

Beranda 
Form Surat Perintah Tugas 

 

Id SPT 
Surat Perintah Tugas 

 Admin Pengawas 
 

Nama Petugas Pengawas 1 

  
Nama Petugas Pengawas 2 

 

Nama Petugas Pengawas 3 

Nama Pengadu 

Pengaduan 

 

 

 

 

 

Nama Perusahaan 

 
Durasi Kasus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simpan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
S/d tanggal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

 

Gambar 3.37 Halaman Pembuatan Surat Perintah Tugas 

 
 

13. Halaman Pembuatan Nota Pemeriksaan dan Nota Peringatan 

 

Halaman pembuatan nota pemeriksaan dan peringatan digunakan  

untuk memberikan peringatan kepada perusahaan atau instansi untuk segera 

menyelesaikan permasalahan dengan tenaga kerja. Nota pemeriksaan I 

diberikan dengan jangka waktu 7 hari semenjak nota diberikan kepada 

perusahaan atau instansi yang melanggar ketentuan. Nota peringatan II 

diberikan dengan jangka waktu 5 hari sedangkan nota peringatan III diberikan 

dalam jangka waktu 3 hari terhitung mulai dari nota peringatan III diberikan. 

Halaman pembuatan surat perintah tugas dapat dilihat pada Gambar 3.38. 
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Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Disnaker Kota Surabaya 

 
Daftar Pengaduan 

     
 

Petugas Pengawas 

 

Pemeriksaan Lapangan 
 

 

 
Jumlah SPT Baru 

 

1 

 

2 
 

Jumlah Pengaduan Baru 

    

Laporan Kejadian 

Data Pengaduan 

 
Daftar Perusahaan dan Pengadu Yang Diawasi 

Tampilkan   10 baris 

NO No SPT Nama Pengadu Jenis Kelamin Nama Perusahaan Alamat Perusahaan Hasil Temuan Nota Pemeriksaan/Nota Peringatan Menu  

      Temuan Nota I Nota II Nota III Dokumen  

          

          

          

 
1 

 

Gambar 3.38 Halaman Pembuatan Nota Pemeriksaan dan Nota Peringatan 

 
 

14. Halaman Laporan Bulanan Penanganan Kasus Berdasarkan Kategori 

Tenaga kerja 

Halaman laporan bulanan penanganan kasus berdasarkan kategori 

tenaga kerja digunakan untuk melihat berapa banyak jumlah pengaduan 

masuk, kasus selesai, dan kasus tidak selesai yang masuk pada Dinas Tenaga 

Kerja Kota Surabaya. Halaman laporan bulanan penanganan kasus 

berdasarkan kategori tenaga kerja dapat dilihat pada Gambar 3.39. 
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LOGO 

LOGO 

DINAS TENAGA KERJA KOTA SURABAYA 

Jl. Jemursari Timur II No. 2 Surabaya 60237 

Telp.(031)8481187.  Fax.(031)8495157 

Laporan Bulanan Penanganan Kasus Berdasarkan Kategori Tenaga Kerja 

Kepala Dinas 

Nama Terang 

Jabatan 

NIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Bulan Kasus Masuk Kasus Selesai Kasus Tidak Selesai 

    

    

    

Total    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.39 Halaman Laporan Bulanan Penanganan Kasus Berdasarkan 

Kategori Tenaga Kerja 

 
 

15. Halaman Laporan Bulanan Penanganan Kasus Berdasarkan Kategori 

Serikat pekerja 

Halaman laporan bulanan penanganan kasus berdasarkan kategori 

serikat pekerja digunakan untuk melihat berapa banyak jumlah pengaduan 

masuk, kasus selesai, dan kasus tidak selesai yang masuk pada Dinas Tenaga 

Kerja Kota Surabaya. Halamana laporan bulanan penanganan kasus 

berdasarkan kategori serikat pekerja dapat dilihat pada Gambar 3.40. 
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LOGO 

LOGO 

DINAS TENAGA KERJA KOTA SURABAYA 

Jl. Jemursari Timur II No. 2 Surabaya 60237 

Telp.(031)8481187.  Fax.(031)8495157 

Laporan Bulanan Penanganan Kasus Berdasarkan Kategori Serikat Pekerja 

Kepala Dinas 

Nama Terang 

Jabatan 

NIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Bulan Kasus Masuk Kasus Selesai Kasus Tidak Selesai 
    

    

    

Total 
   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.40 Halaman Laporan Bulanan Penanganan Kasus Berdasarkan 

Kategori Serikat Pekerja 

 
 

16. Halaman Laporan Kecenderungan Kasus 

 

Halaman laporan kecenderungan kasus digunakan untuk mengetahui 

banyaknya kecenderungan kasus yang terjadi selama satu bulan ini. Halaman 

laporan kecenderungan kasus dapat dilihat pada Gambar 3.41. 
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LOGO 
DINAS TENAGA KERJA KOTA SURABAYA 

Jl. Jemursari Timur II No. 2 Surabaya 60237 

Telp.(031)8481187.   Fax.(031)8495157 

Laporan Kecenderungan Kasus 

Kepala Dinas 

Nama Terang 

Jabatan 

NIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bulan Pelanggaran  Normatif Pelanggaran K3 

   

   

   

Total   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.41 Halaman Laporan Kecenderungan Kasus 

 
 

17. Halaman Laporan Nota Pemeriksaan 

 

Halaman laporan nota pemeriksaan dan nota peringatan digunakan 

untuk mengetahui berapa banyak jumlah nota pemeriksaan dan nota  

peringatan yang dikeluarkan dalam waktu 1 bulan oleh Disnaker Kota 

Surabaya kepada perusahaan atau instansi yang sudah melanggar. Halaman 

nota pemeriksaan I dapat dilihat pada Gambar 3.42. 
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LOGO 
DINAS TENAGA KERJA KOTA SURABAYA 

Jl. Jemursari Timur II No. 2 Surabaya 60237 

Telp.(031)8481187. Fax.(031)8495157 

Laporan Nota Pemeriksaan 

Kepala Dinas 

Nama Terang 

Jabatan 

NIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Bulan Nama Pengawas 1 Nama Pengawas 2 Nama Pengawas 3 Perusahaan Alamat Nota Ke Tgl Pemeriksaan 

        

        

        

        

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.42 Halaman Laporan Nota Pemeriksaan 

 
 

5.1.4 Perancangan Uji Coba Sistem 

 

Setelah melakukan perancangan dan desain aplikasi pengaduan tenaga 

kerja, maka tahap selanjutnya adalah melakukan perencanaan uji coba aplikasi 

yang akan dilakukan setelah aplikasi selesai dibangun. Uji coba ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah aplikasi yang dibuat telah sesuai dengan kebutuhan 

pengguna tenaga kerja dan serikat pekerja. Uji coba ini dilakukan dengan uji 

coba black box testing. 

Setelah melakukan rancang bangun aplikasi pengaduan tenaga kerja, 

maka harus dilakukan uji coba untuk menguji fungsionalitas dari aplikasi yang 

telah dibangun. Uji coba fungsionalitas ini dilakukan dengan menggunakan 

metode black box testing. Perencanaan uji coba black box testing untuk 

aplikasi pengaduan tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel 3.24. 
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Tabel 3. 24 Tabel Rencana Testing 

No Tujuan Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan 

1. Mengecek 
validasi pengguna 

a. Memasukkan 

username 

pengguna. 

b. Memasukkan 
password pengguna. 

Username dan 
password pengguna 

yang dimasukkan telah 

sesuai dan tersimpan 

dengan baik. 

2. Mengelola data 

master 

a. Melakukan entry 

data  pengguna, 

data tenaga kerja 

dan serikat pekerja, 

dan data keluhan. 

b. Melakukan update 

jika  terjadi 

perubahan 

kemudian   data 

tersimpan dengan 

baik. 

Data yang dimasukkan 

dan diupdate tersimpan 

dengan baik dan tepat 

sasaran sesuai dengan 

halaman ketentuan 

pengisian data. 

3. Mencatat data 

pengaduan tenaga 

kerja 

a. Melakukan 

pendaftaran  dan 

pengaduan tenaga 

kerja dan serikat 

pekerja. 

b. Melakukan update 

jika terjadi 

kesalahan dalam 

memasukkan data 

tenaga kerja dan 

serikat pekerja. 

Ketika selesai 

melakukan pendaftaran 

dan update data tenaga 

kerja dan  serikat 

pekerja otomatis data 

akan tersimpan. 

4. Pemilihan petugas 

pengawas 

a. Menentukan 

petugas  pengawas 

untuk melakukan 

pemeriksaan 

lapangan. 

b. Melakukan update 
penentuan petugas 

pengawas jika 

terjadi perubahan 

kemudian data 

disimpan. 

Ketika  selesai 

melakukan pemilihan 

petugas pengawas 

secara otomatis petugas 

pengawas memperoleh 

notifikasi   untuk 

melakukan pemeriksaan 

lapangan. 

4. Pembuatan 

laporan 
pengaduan tenaga 

kerja 

a. Aplikasi mampu 

memberikan 
laporan pengaduan 

tenaga kerja. 

b. Laporan yang 

terdapat pada 

aplikasi sesuai 

dengan   kebutuhan 

Laporan yang diberikan 

sudah sesuai dengan 
ketentuan Kepala 

Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan dan 

tenaga kerja dan serikat 

pekerja 
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No Tujuan Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan 

  pengguna dan 

tenaga kerja dan 

serikat pekerja. 

c.   Laporan yang 

diberikan   oleh 

admin petugas 

pengawas  kepada 

Kepala  Bidang 

Pengawasan 

Ketenagakerjaan 

sesuai  dengan 
halaman aplikasi. 

 



 

BAB  IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM 

 

 
4.1 Implementasi Sistem (Konstruksi Sistem) 

 

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan sistem pada bab sebelumnya, 

maka dibuat aplikasi pengaduan tenaga kerja pada Dinas Tenaga Kerja Kota 

Surabaya atau Disnaker Kota Surabaya. Untuk mendukung jalannya aplikasi 

pengaduan tenaga kerja dibutuhkan perangkat keras (hardware) dan perangkat 

lunak (software). Setelah itu dilakukan implementasi sistem sehingga didapatkan 

hasil dari implementasi sistem. 

 
4.1.1 Kebutuhan Sistem 

 

Tahap implementasi program merupakan tahap penerapan dari analisis dan 

desain sistem yang telah dibuat sebelumnya. Sebelum mengimplementasikan dan 

menjalankan aplikasi pengaduan tenaga kerja, dibutuhkan perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software) agar dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan untuk menjalankan dan 

mengimplementasikan aplikasi ini adalah sebagai berikut: 

a. Sistem operasi menggunakan Microsoft Windows 7. 
 

b. Microsoft Visio 2013 untuk membuat perancangan antar muka dan system 

flow. 

c. Power Designer 6 untuk membuat context diagram dan Data Flow Diagram 

 

(DFD). 

 

d. Power Designer 15 untuk membuat ERD (CDM - PDM). 
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e. XAMPP untuk membuat database sistem. 

 

f. Notepad++ sebagai text editor untuk membuat sistem. 

 

Kebutuhan perangkat keras minimal yang dibutuhkan untuk 

mengimplementasikan dan menjalankan aplikasi ini adalah: 

a. Processor core 2 duo (diatasnya). 
 

b. 1Gb RAM (diatasnya). 

 

c. Kapasitas bebas pada harddisk 50Gb (diatasnya). 

 

d. Monitor dengan resolusi 1024 x 768. 

 

e. Modem/wifi untuk koneksi internet. 

 

f. Keyboard, mouse dan printer yang kompatible. 

 
 

4.1.2 Implementasi 

 

Implementasi ini merupakan hasil skenario dari desain implementasi data 

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dalam hal ini objek dari implementasi 

adalah Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Pada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya. 

Aplikasi tersebut dijalankan berdasarkan 5 stakeholder yaitu Kepala Bidang 

Pengawasan Ketenagakerjaan, petugas pengawas, admin Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan, admin, dan tenaga kerja dan serikat pekerja sebagai pengelola 

pengaduan tenaga kerja yang berfungsi sebagai pengguna utama aplikasi ini. 

Sebelum semua stakeholder masuk ke dalam sistem, sistem mewajibkan 

untuk melakukan aktifitas login sebagai validasi sistem. Tampilan login tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 4.1 Tampilan login. 
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Gambar 4.1 Halaman Login 

 

Halaman login digunakan untuk masuk ke dalam sistem, selain itu juga 

digunakan sebagai pengaman sistem untuk menentukan pengguna yang berhak 

mengakses aplikasi tersebut. Halaman login seperti yang terlihat pada Gambar 4.1 

mengharuskan pengguna untuk memasukkan email dan password pada field yang 

tersedia. Apabila semua field sudah terisi kemudian menekan tombol masuk pada 

halaman login untuk masuk ke dalam sistem utama. Apabila email dan password 

sesuai atau sudah terdaftar maka secara otomatis pengguna dengan email dan 

password yang benar dapat masuk ke dalam sistem utama. Namun apabila email 

dan password yang dimasukkan tidak terdaftar maka secara otomatis sistem akan 

menolaknya. 

 
A. Halaman Admin 

 

Pada halaman admin ini berfungsi untuk memasukkan data master 

pengaduan tenaga kerja, halaman tersebut antara lain: halaman utama admin, 

halaman master pengguna, halaman master tenaga kerja dan serikat pekerja, dan 

halaman keluhan. Berikut adalah penjelasan halaman admin yang sudah disebutkan 

sebelumnya. 
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1. Halaman Utama 

 

Setelah berhasil melakukan login dengan hak akses sebagai admin maka 

sistem akan menampilkan halaman utama sebagai admin. Halaman utama ini 

digunakan admin untuk mengelola data master pengguna, tenaga kerja dan serikat 

pekerja serta master keluhan. Tampilan halaman utama admin ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Halaman Utama Admin 

 
 

2. Halaman Master Pengguna 

 

Gambar 4.3 merupakan tampilan dari halaman master pengguna. Fungsi 

dari halaman ini hanya untuk memasukkan data-data pengguna. Dalam halaman ini 

terdapat tombol edit untuk menambahkan dan merubah data master pengguna. 

Halaman master pengguna dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Halaman Master Pengguna 
 

 

3. Master Pasal 

 

Gambar 4.4 merupakan tampilan halaman pasal-pasal dari perundang- 

undangan ketenagakerjaan yang mencakup dalam pelanggaran normatif dan 

pelanggaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Halaman master pasal 

dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Master Pasal 

 
 

B. Halaman Pengaduan Tenaga Kerja & Serikat Pekerja 

 

Pada halaman tenaga kerja dan serikat pekerja berfungsi untuk melakukan 

pengaduan tenaga kerja. Halaman tersebut terdiri dari halaman pendaftaran tenaga 

kerja dan serikat pekerja, pengaduan, dan status pengaduan. Berikut adalah 

penjelasan halaman pengaduan tenaga kerja. 

1. Halaman Pendaftaran Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja 
 

Gambar 4.5 merupakan tampilan dari halaman pendaftaran tenaga kerja dan 

serikat pekerja. Fungsi dari halaman ini adalah untuk melakukan pendaftaran tenaga 
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kerja agar dapat mengakses website pengaduan. Halaman pendaftaran tenaga kerja 

dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 
Gambar 4.5 Halaman Pendaftaran Tenaga Kerja 

 
 

Sedangkan pada Gambar 4.6 halaman pendaftaran serikat pekerja bertujuan 

untuk melakukan pendaftaran pengguna aplikasi agar dapat mengakses website 

pengaduan yang diwakilkan melalui lembaga serikat pekerja. Halaman pendaftaran 

pengaduan tenaga kerja melalui serikat pekerja dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

 
Gambar 4.6 Halaman Pendaftaran Serikat Pekerja 
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2. Halaman Ubah Pendaftaran Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja 

 

Halaman ubah pendaftaran tenaga kerja dan serikat pekerja digunakan untuk 

melakukan perubahan pada data tenaga kerja untuk melengkapi data-data yang 

masih belum diisi seperti jabatan pekerjaan, lama bekerja dll. Halaman ubah 

pendaftaran tenaga kerja dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Halaman Ubah Pendaftaran Tenaga Kerja 

 
 

Sedangkan untuk halaman ubah pendaftaran tenaga kerja melalui serikat 

pekerja digunakan untuk mengisi data yang masih belum lengkap seperti alamat 

email perusahaan dan jenis usaha. Halaman ubah pendaftaran tenaga kerja melalui 

serikat pekerja dapat dilihat pada Gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Halaman Ubah Pendaftaran Serikat Pekerja 

 
 

3. Halaman Pengaduan Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja 

 

Setelah berhasil melakukan login dengan hak akses sebagai tenaga kerja dan 

serikat pekerja terdaftar maka sistem akan menampilkan halaman pengaduan tenaga 

kerja dan serikat pekerja. Pada halaman pengaduan tenaga kerja dan serikat pekerja 

digunakan untuk melakukan pengaduan atau pelaporan tentang terjadinya 

pelanggaran hak normatif dan pelanggaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

pekerja. Pengaduan bisa dilakukan secara mandiri atau melalui lembaga serika 

pekerja. Jika menggunakan jalur mandiri maka tampilan halaman pengaduan dapat 

dilihat pada gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Halaman Pengaduan Tenaga Kerja 



97 
 

 

 

 

Sedangkan pada Gambar 4.10 merupakan tampilan dari halaman pengaduan 

tenaga kerja melalui serikat pekerja. Untuk melihat tampilan dari halaman 

pengaduan serikat pekerja dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Halaman Pengaduan Serikat Pekerja 

 
 

4. Halaman Status Pengaduan Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja 

 

Gambar 4.11 merupakan halaman status pengaduan tenaga kerja dan serikat 

pekerja. Fungsi dari halaman ini untuk melihat sampai dimana status pengaduan 

yang telah ditangani oleh petugas pengawas untuk menyelesaikan permasalahan 

tenaga kerja dan serikat pekerja. Halaman status pengaduan terdiri dari 2 jenis 

yaitu, pengaduan mandiri atau melalui perantara serikat pekerja. Halaman status 

pengaduan tenaga kerja yang dilakukan secara mandiri dapat di lihat pada Gambar 

4.11. 
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Gambar 4.11 Halaman Status Pengaduan Tenaga Kerja 

 
 

Sedangkan untuk melihat status pengaduan tenaga kerja yang dilakukan 

melalui perantara serikat pekerja dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 
Gambar 4.12 Halaman Status Pengaduan Serikat Pekerja 

 
 

C. Halaman Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan 

 

Pada halaman Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan ini berfungsi 

untuk memasukkan data petugas pengawas untuk melakukan penyidikan lapangan 

dan melihat banyaknya data pengaduan yang masuk. Halaman tersebut yaitu 

pemilihan petugas pengawas. Halaman pemilihan petugas pengawas dapat dilihat 

pada Gambar 4.13. 
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1. Halaman Utama Data Pengaduan 

 

Gambar 4.13 merupakan tampilan halaman utama data pengaduan yang 

telah masuk kepada Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan yang berfungsi 

untuk memilihkan petugas pengawas untuk menyelesaikan kasus pengaduan tenaga 

kerja. Halaman utama data pengaduan dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

 
 

Gambar 4.13 Halaman Utama Kepala Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan 

 
 

2. Halaman Pemilihan Petugas Pengawas 

 

Gambar 4.14 merupakan halaman pemilihan petugas pengawas 

ketenagakerjaan yang berfungsi untuk menentukan petugas pengawas untuk 

melakukan pemeriksaan lapangan. Halaman pemilihan petugas pengawas dapat 

dilihat pada Gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 Halaman Pemilihan Petugas Pengawas 

 
 

3. Halaman Kinerja Petugas Pengawas 

 

Gambar 4.15 merupakan halaman kinerja petugas pengawas yang 

berfungsi untuk melihat petugas pengawas dalam menangani kasus pengaduan 

tenaga kerja. Halaman kinerja petugas pengawas dapat dilihat pada gambar 

4.15. 
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Gambar 4.15 Halaman Kinerja Petugas Pengawas 

 
 

D. Halaman Admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan 

 

Pada halaman admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan ini berfungsi 

untuk memasukkan data pendukung penyelidikan lapangan. Halaman tersebut 

terdiri dari halaman pembuatan Surat Perintah Tugas (SPT), laporan pengaduan 

tenaga kerja masuk, laporan kasus selesai dan tidak selesai, laporan kecenderungan 

kasus, dan laporan nota pemeriksaan. Berikut ini adalah penjelasan halaman admin 

Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan yang sudah disebutkan sebelumnya. 

1. Halaman Utama Admin Bidang Pengawas 

 

Halaman utama admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan digunakan 

untuk melihat jumlah permintaan pembuatan SPT dan jumlah pengaduan baru yang 

masuk pada Disnaker Kota Surabaya. Halaman utama admin Bidang Pengawasan 

Ketenagakerjaan dapat dilihat pada Gambar 4.16. 
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Gambar 4.16 Halaman Utama Admin Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan 

 
 

2. Halaman Pembuatan Surat Perintah Tugas (SPT) 

 

Gambar 4.17 merupakan tampilan dari halaman pembuatan surat perintah 

tugas. Fungsi dari halaman ini adalah untuk memberikan kewenangan untuk 

melakukan penyidikan lapangan yang telah ditunjuk sebelumnya kepada petugas 

pengawas untuk melakukan pemeriksaan lapangan. Halaman pembuatan surat 

perintah tugas dapat dilihat pada Gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 Halaman Surat Perintah Tugas 

 
 

3. Halaman Cetak Surat Perintah Tugas (SPT) 
 

Gambar 4.18 merupakan tampilan halaman cetak surat perintah tugas yang 

berisi   tentang   penugasan   petugas   pengawas   untuk   melakukan pemeriksaan 
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lapangan pada perusahaan atau instansi yang sedang diawasi oleh petugas 

pengawas. Halaman cetak surat perintah tugas dapat dilihat pada Gambar 4.18. 

 

Gambar 4.18 Halaman Cetak SPT 

 
 

4. Halaman Laporan Pengaduan Tenaga Kerja 

 

Gambar 4.19 merupakan tampilan halaman laporan pengaduan tenaga kerja 

yang diterima oleh Disnaker Kota Surabaya, laporan pengaduan tenaga kerja yang 
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sudah selesai dan yang belum selesai. Halaman laporan pengaduan tenaga kerja 

dapat dilihat pada Gambar 4.19. 

 
Gambar 4.19 Laporan Kasus Masuk, Laporan Kasus Selesai & Tidak Selesai 

 
 

5. Halaman Laporan Kecenderungan Kasus 

 

Gambar 4.20 merupakan tampilan halaman laporan bulanan kecenderungan 

kasus yang berisi tentang jumlah pengaduan berdasarkan jenis pengaduan yaitu 

pelanggaran normatif dan pelanggaran K3. Sehingga bisa dilihat dalam satu bulan 

pelanggaran ketenagakerjaan lebih cenderung ke jenis pelanggaran apa. Halaman 

laporan kecenderungan kasus dapat dilihat pada Gambar 4.20. 

 
Gambar 4.20 Laporan Kecenderungan Kasus 
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6. Halaman Cetak Laporan Bulanan Penanganan Kasus Berdasarkan Kategori 

Tenaga Kerja 

Gambar 4.21 merupakan tampilan halaman cetak laporan bulanan 

penanganan kasus berdasarkan kategori tenaga kerja yang berisi tentang laporan 

pengaduan masuk, laporan pengaduan selesai dan tidak selesai setiap bulannya. 

Halaman laporan bulanan penanganan kasus berdasarkan kategori tenaga kerja 

dapat dilihat pada Gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21 Halaman Cetak Laporan Bulanan Penanganan Kasus 

Berdasarkan Kategori Tenaga Kerja 

 
 

7. Halaman Cetak Laporan Bulanan Penanganan Kasus Berdasarkan Kategori 

Serikat Pekerja 

Gambar 4.22 merupakan tampilan halaman laporan bulanan penanganan 

kasus berdasarkan kategori serikat pekerja yang berisi tentang laporan pengaduan 

masuk, laporan pengaduan selesai, dan tidak selesai setiap bulannya. Halaman 
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laporan bulanan penanganan kasus berdasarkan kategori serikat pekerja dapat 

dilihat pada Gambar 4.22. 

 

Gambar 4. 22 Halaman Cetak Laporan Bulanan Penanganan Kasus 

Berdasarkan Kategori Serikat Pekerja 

 
 

8. Halaman Cetak Laporan Kecenderungan Kasus Berdasarkan Kategori Tenaga 

Kerja 

Gambar 4.23 merupakan halaman cetak laporan kecenderungan kasus setiap 

bulan yang digunakan untuk melihat kecenderungan kasus pengaduan tenaga kerja 

lebih condong terhadap jenis pelanggaran apa setiap bulannya. Halaman cetak 

laporan kecenderungan kasus dapat dilihat pada Gambar 4.23. 
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Gambar 4.23 Halaman Cetak Laporan Kecenderungan Kasus Berdasarkan 

Kategori Tenaga Kerja 

 
 

9. Halaman Cetak Laporan Kecenderungan Kasus Berdasarkan Kategori Serikat 

Pekerja 

Gambar 4.24 merupakan halaman cetak laporan kecenderungan kasus 

setiap bulan yang digunakan untuk melihat kecenderungan kasus pengaduan 

tenaga kerja lebih condong terhadap jenis pelanggaran apa setiap bulannya. 

Halaman cetak laporan kecenderungan kasus dapat dilihat pada Gambar 4.24. 
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Gambar 4.24 Halaman Cetak Laporan Kecenderungan Kasus Berdasarkan 

Kategori Serikat Pekerja 

 
 

10. Halaman Cetak Laporan Nota Pemeriksaan 

 

Gambar 4.25 merupakan tampilan halaman cetak nota pemeriksaan yang 

digunakan untuk melihat laporan nota pemeriksaan I sampai dengan nota peringatan 

III yang sudah dikeluarkan oleh petugas pengawas kepada perusahaan atau instansi 

terkait. Halaman cetak laporan nota pemeriksaan dapat dilihat pada Gambar 4.25. 
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Gambar 4.25 Halaman Cetak Laporan Nota Pemeriksaan Halaman 1 
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4.26 Halaman Cetak Laporan Nota Pemeriksaan Halaman 2 
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Gambar 4.27 Halaman Cetak Laporan Nota Pemeriksaan Halaman 3 

 
 

E. Halaman Petugas Pengawas 

 

Pada halaman petugas pengawas ini berfungsi sebagai masukkan data hasil 

pemeriksaan lapangan. Halaman tersebut antara lain adalah halaman nota 

pemeriksaan I, nota peringatan II, nota peringatan III, laporan hasil pemeriksaan, dan 

laporan kejadian. Berikut adalah penjelasan halaman petugas pengawas yang sudah 

disebutkan sebelumnya. 

1. Halaman Tampilan Utama Petugas Pengawas 
 

Halaman tampilan utama petugas pengawas digunakan untuk melihat jumlah 

banyaknya jumlah Surat Perintah Tugas (SPT), jumlah pengaduan tenaga kerja baru, 

dan juga daftar perusahaan yang diawasi oleh petugas pengawas. Halaman tampilan 

utama petugas pengawas dapat dilihat pada Gambar 4.28. 
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Gambar 4.28 Halaman Tampilan Utama Petugas Pengawas 

 
 

2. Halaman Pemeriksaan Lapangan 

 

Halaman pemeriksaan lapangan digunakan untuk mencatat hasil dari 

penyidikan ke perusahaan atau instansi yang sedang diawasi atau yang dilaporkan 

oleh tenaga kerja, yang berisi tentang pelanggaran-pelanggaran yang telah 

ditemukan oleh petugas pengawas yang selanjutnya akan dicatat pada aplikasi 

pengaduan tenaga kerja. Halaman tampilan pemeriksaan lapangan dapat dilihat 

pada Gambar 4.29. 
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Gambar 4.29 Halaman Pemeriksaan Lapangan 

 
 

3. Halaman Hasil Temuan 

 

Halaman hasil temuan digunakan untuk mengisikan temuan-temuan atau 

barang bukti yang ditemukan di perusahaan atau instansi pada saat pemeriksaan 

lapangan yang telah dilakukan oleh petugas pengawas yang telah ditunjuk 

sebelumnya. Halaman hasil temuan dapat dilihat pada Gambar 4.30. 
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Gambar 4.30 Halaman Hasil Temuan 

 
 

4. Halaman Cetak Nota Pemeriksaan I 

 

Gambar 4.31 merupakan tampilan dari halaman cetak nota pemeriksaan I. 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk melihat data hasil pemeriksaan lapangan berupa 

pelanggaran yang telah dilakukan oleh perusahan atau instansi terkait. Jangka waktu 

perusahaan atau instansi untuk menyelesaikan permasalahan adalah 7 hari semenjak 

dikeluarkan nota pemeriksaan I oleh pihak Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya. 

Halaman cetak nota pemeriksaan I dapat dilihat pada Gambar 4.31. 
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Gambar 4.31 Halaman Cetak Nota Pemeriksaan I 

 
 

5. Halaman Cetak Nota Peringatan II 

 

Gambar 4.32 merupakan tampilan dari halaman cetak nota peringatan II. 

Fungsi dari halaman ini adalah untuk mengingatkan perusahaan atau instansi yang 

terkait dengan kasus pengaduan untuk segera menyelesaikan permasalahan yang ada 

dalam jangka waktu 5 hari. Jika dalam waktu 5 hari tidak ada itikad baik dari 

perusahaan atau instansi yang dilaporkan maka akan dibuatkan nota peringatan III. 

Halaman cetak nota peringatan II dapat dilihat pada Gambar 4.32. 
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Gambar 4.32 Halaman Cetak Nota Peringatan II 

 
 

6. Halaman Cetak Nota Peringatan III 

 

Gambar 4.33 merupakan tampilan dari halaman nota peringatan III. Fungsi 

dari halaman ini adalah untuk mengingatkan perusahaan atau instansi yang terkait 

dengan kasus pengaduan untuk segera menyelesaikan permasalahan yang ada dalam 

jangka waktu 3 hari. Jika dalam waktu 3 hari tidak ada itikad baik dari perusahaan 

atau instansi yang dilaporkan maka akan dibuatkan laporan kejadian. Halaman nota 

peringatan III dapat dilihat pada Gambar 4.33. 
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Gambar 4.33 Halaman Cetak Nota Peringatan III 

 
 

7. Halaman Laporan Kejadian 

 

Gambar 4.34 merupakan tampilan halaman laporan kejadian. Fungsi dari 

laporan ini adalah untuk melihat daftar perusahaan yang diawasi oleh petugas 

pengawas yang belum menyelesaikan permasalahan ketenagakerjaan yang 

selanjutnya akan diteruskan ke kepolisian melalui Berita Acara pemeriksaan 

(BAP). Halaman laporan kejadian dapat dilihat pada Gambar 4.34. 
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Gambar 4.34 Halaman Laporan Kejadian 

 
 

8. Halaman Cetak Laporan Kejadian 

 

Gambar 4.35 merupakan halaman cetak laporan kejadian yang berfungsi 

untuk menindaklanjuti adanya pengaduan tenaga kerja yang telah dibuatkan nota 

pemeriksaan sampai dengan nota peringatan III namun pihak perusahaan tidak 

menanggapi sehingga, akan dibuatkan Berita Acara Pemeriksaan (BAP) yang 

diteruskan ke pihak polisi. Halaman cetak laporan kejadian dapat dilihat pada 

Gambar 4.35. 
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Gambar 4.35 Halaman Cetak Laporan Kejadian 

 
 

4.2 Evaluasi Sistem 

 

Setelah melakukan perencanaan dan implementasi dari aplikasi pengaduan 

tenaga kerja pada Disnaker Kota Surabaya, maka tahap terakhir yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah tahap evaluasi sistem. Tahap evaluasi sistem yang 

dilakukan yaitu hasil uji coba sistem. Hasil uji coba sistem dilakukan untuk menguji 

kembali semua tahapan yang sudah dilakukan selama pengujian berlangsung. 

Pembahasan uji coba bertujuan untuk menarik kesimpulan terhadap hasil-hasil uji 

coba yang dilakukan terhadap sistem dan pengguna. 
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1. Evaluasi Hasil Uji Coba Sistem 

 

Uji coba sistem dilakukan untuk menguji fungsi-fungsi dari sistem 

pengaduan tenaga kerja dengan menggunakan teknik black box testing. Tahapan 

evaluasi sistem dilakukan untuk menguji setiap fungsi-fungsi yang telah ditentukan 

sebelumnya sehingga sistem yang sudah dibuat sesuai dengan harapan awal dari 

pemecahan permasalahan yang ada pada Dinas Tenaga Kerja Kota Surabaya 

khususnya dalam proses pengaduan tenaga kerja. 

A. Hasil Uji Coba Halaman Login 
 

Pada proses mengecek login, terdapat proses mengecek email dan password 

untuk tenaga kerja dan serikat pekerja sedangkan untuk pegawai Disnaker Kota 

Surabaya tidak perlu memasukkan email cukup menggunakan nama dan password. 

Apabila email dan password tenaga kerja dan serikat pekerja benar maka otomatis 

akan masuk ke dalam aplikasi awal yaitu halaman beranda. Jika email dan password 

yang di masukkan salah maka akan muncul notifikasi “email dan password tidak 

valid”. Sama halnya dengan pegawai yang melakukan login pada aplikasi jika nama 

dan password yang dimasukkan tidak sesuai maka akan muncul notifikasi “email 

dan password tidak valid”. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Coba Halaman Login 

No Cara Melakukan 
Pengujian 

Hasil yang diharapkan Hasil 

1. Memasukkan email 

dan password yang 

benar untuk 

pengguna. 

Berhasil login dan 

menampilkan halaman beranda. 

Sukses (Lihat 

Gambar 4.36) 

2. Memasukkan email 

dan password yang 

salah untuk 

pengguna. 

Gagal login dan muncul 

pemberitahuan “Email dan 

Password tidak valid” 

Sukses (Lihat 
Gambar 4.37) 

3. Memasukkan email 
dan password dengan 
field kosong 

Gagal login dan muncul 

pemberitahuan  “Email dan 

Password tidak valid” 

Sukses (Lihat 

Gambar 4.37) 
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Gambar 4. 36 Login Berhasil Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja 
 

Gambar 4.37 Login Gagal 

 
 

B. Hasil Uji Coba Halaman Pendaftaran Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja 

 

Uji coba pada halaman ini digunakan untuk memastikan bahwa data 

pengaduan tenaga kerja yang sudah disimpan. Hasil uji coba halaman pengaduan 

tenaga kerja dan serikat pekerja dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Coba Halaman Pendaftaran Tenaga Kerja dan 
Serikat Pekerja 

No Fungsionalitas Cara Melakukan 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Hasil 

1. Melakukan 

pendaftaran 

Memasukkan data 
tenaga kerja dan serikat 

pekerja 

Data tenaga 
kerja dan 

serikat 

Sukses 

(Lihat 
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No Fungsionalitas Cara Melakukan 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Hasil 

 tenaga kerja dan 

serikat pekerja 

 pekerja 

tersimpan 

dan muncul 

peringatan 

untuk 

verifikasi 

akun 

“Registrasi 

Berhasil” 

Gambar 

4.38) 

 Tidak memasukkan data 

tenaga kerja dan serikat 

pekerja pada halaman 

registrasi 

Muncul 

peringatan 

“Kolom 

tidak  boleh 

kosong” 

Sukses 

(Lihat 

Gambar 

4.39) 

 

 

 

Gambar 3.38 Registrasi Berhasil 
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Gambar 4.39 Kolom Tidak Boleh Kosong 

 
 

C. Hasil Uji Coba Halaman Pengaduan Tenaga Kerja dan Serikat Pekerja 

 

Uji coba pada halaman ini digunakan untuk melakukan pengaduan tenaga 

kerja dan serikat pekerja untuk melaporkan pelanggaran normatif dan pelanggaran 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Hasil uji coba halaman pengaduan tenaga 

kerja dan serikat pekerja dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Halaman Pengaduan Tenaga Kerja dan 
Serikat Pekerja 

No Fungsionalitas Cara Melakukan 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Hasil 

1. Melakukan 

pengaduan 

tenaga kerja 

dan serikat 

pekerja 

Memasukkan data 

pengaduan tenaga 

kerja dan serikat 

pekerja 

Data 

pengaduan 

tenaga kerja 

dan serikat 

pekerja 

tersimpan dan 

muncul 

pemberitahuan 

berupa 
“Sukses! Data 

Sukses (Lihat 

Gambar 4.40) 
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No Fungsionalitas Cara Melakukan 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Hasil 

   pengaduan 

berhasil 

disimpan” 

 

  Tidak 

memasukkan data 

pengaduan tenaga 

kerja dan serikat 

pekerja 

Tidak 

memasukkan 

data 

pengaduan 

tenaga kerja 

dan serikat 

pekerja pada 

halaman 

pengaduan 

tenaga kerja 

dan serikat 

pekerja 

Sukses (Lihat 

Gambar 4.41) 

 

 

Gambar 4.40 Data Pengaduan Sukses Disimpan 
 

Gambar 4.41 Field Tidak Boleh Kosong 
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D. Hasil Uji Coba Halaman Pemilihan Petugas Pengawas 

 

Uji coba pada halaman ini digunakan untuk melakukan pemilihan petugas 

pengawas untuk melakukan pemeriksaan lapangan. Hasil uji coba halaman 

pengaduan tenaga kerja dan serikat pekerja dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Halaman Pemilihan Petugas Pengawas 

No Fungsionalitas Cara Melakukan 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Hasil 

1. Melakukan 

pemilihan petugas 

pengawas 

Memasukkan data 

petugas pengawas 

untuk melakukan 

pemeriksaan 

lapangan 

Data petugas 

pengawas 

untuk 

melakukan 

pemeriksaan 

lapangan 

“Sukses! Data 

pemilihan 

petugas 

berhasil 

disimpan” 

Sukses (Lihat 

Gambar 4.42) 

 Tidak 

memasukkan data 

petugas pengawas 

Tidak 

memasukkan 

data petugas 

pengawas 

Sukses (Lihat 

Gambar 4.43) 

 

 

Gambar 4.42 Pemilihan Petugas Pengawasan Berhasil 
 

Gambar 4.43 Halaman Pemilihan Petugas Pengawas Gagal 
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E. Hasil Uji Coba Halaman Pembuatan Surat Perintah Tugas (SPT) 

 

Uji coba pada halaman ini digunakan untuk membuat SPT untuk petugas 

pengawas untuk melakukan pemeriksaan lapangan. Hasil uji coba halaman 

pengaduan tenaga kerja dan serikat pekerja dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Halaman Pembuatan Surat Perintah Tugas 

No Fungsionalitas Cara Melakukan 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Hasil 

1. Pembuatan Surat 

Perintah Tugas 

(SPT). 

Memasukkan data 

SPT petugas 

pengawas  untuk 

melakukan 

pemeriksaan 

lapangan 

Data  SPT 

petugas 

pengawas 

untuk 

melakukan 

pemeriksaan 

lapangan 

“Sukses! Data 

SPT berhasil 

disimpan” 

Sukses (Lihat 

Gambar 4.44) 

2. Tidak 

memasukkan data 

petugas pengawas 

Tidak 

memasukkan 

data SPT 

Sukses (Lihat 

Gambar 4.45) 

 

 

Gambar 4.44 Halaman Surat Perintah Tugas Berhasil Disimpan 
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Gambar 4.45 Halaman Surat Perintah Tugas Tidak Diisi 



 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil uji coba Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Pada Dinas 

Tenaga Kerja Kota Surabaya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dengan adanya aplikasi pengaduan tenaga kerja, tenaga kerja dan serikat 

pekerja dapat melihat sampai dimana progres pengaduan telah diselesaikan. 

2. Kepala Bidang Pengawas Ketenagakerjaan dapat melihat jumlah kasus yang 

ditangani oleh masing-masing petugas pengawas. 

3. Aplikasi dapat digunakan untuk melihat laporan pengaduan tenaga kerja yang 

diterima oleh Disnaker Kota Surabaya, laporan pengaduan tenaga kerja yang 

sudah selesai dan yang belum selesai, laporan nota pemeriksaan, dan laporan 

kecenderungan kasus. 

 
5.2 Saran 

 
Berdasarkan hasil pembuatan Aplikasi Pengaduan Tenaga Kerja Pada Dinas 

Tenaga Kerja Kota Surabaya, maka saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan aplikasi ini adalah: 

1. Aplikasi pengaduan tenaga kerja dapat dikembangkan dengan menambahkan 

fitur untuk konsultasi online dengan petugas pengawas, sehingga dapat 

mempermudah tenaga kerja dan serikat pekerja untuk melakukan konsultasi 

tentang permasalahan yang dihadapi. 
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2. Aplikasi pengaduan tenaga kerja dapat diintegrasikan dengan aplikasi Wajib 

Lapor Perusahaan, sehingga dapat mempermudah petugas pengawas untuk 

melakukan pemeriksaan lapangan. 
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